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ABSTRAK 
Kurikulum pendidikan di Indonesia mulai tahun ajaran 200412005 ini 
diganti dengan kurikulum 2004, atau yang lebih dikenal dengan sebutan 
kurikulum berbasis kompetensi. Secara umum kurikulum 2004 ini lebih kompleks 
dari kurikulum 1994, terutama di dalam hal penilaian dan kegiatan be/ajar 
mengajar. Penilaian untuk kurikulum 2004 ini ada 3 aspek yang dinilai, yaitu 
pengetahuan dan pemahaman konsep (kognitif), praktik(psikomotor), dan 
sikap(afektif). Sistem penilaian dari kurikulum ini bersifat hirarkis mulai dari 
mata pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator. Dari 
indikato inilah bisa dilihat pencapaian kompetensi siswa. 
Metodologi yang dilakukan untuk perancangan dan pembuatan aplikasi 
ini dimulai dengan studi literatur mengenai aturan-aturan KBK. Kemudian 
dilanjutkan dengan proses survei ke berbagai sekolah baik tingkat SMP maupun 
SMA. Untuk lebih memperkuat data, dilakukan juga survei ke dinas pendidikan, 
dalam hal ini ke sub dinas pendidikan menengah dan umum. Hasil dari survei ini 
selanjutnya dibuat rancangan dari aplikasi yang akan dibuat, meliputi desain 
proses, dan desain database serta antarmuka. Hasil desain ini kemudian 
diimplementasikan dengan menggunakan Platform .NET Framework. Penerapan 
dari aplikasi ini dilakukan terhadap lebih dari 35 sekolah, masing-masing 
dilakukan sesuai skenario yang telah ditetapkan. Hasil penerapan ini nantinya 
akan digunakan sebagai bahan evaluasi keberhasi/an aplikasi ini. 
Aplikasi ini telah diuji coba di berbagai lingkungan uji coba dan dengan 
variasi data yang berbeda-beda dan hasilnya menunjukkan bahwa dengan 
adanya aplikasi ini kurikulum berbasis kompetensi 2004 lebih mudah untuk 
dilaksanakan. Tetapi baru 30% dari keseluruhan sekolah yang menerapkan 
aplikasi ini yang benar-benar berhasil dalam pelaksanaan aplikasi ini. 
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1.1 Latar Belakang 
Tugas Akhir ini dilatar belakangi oleh mulai dilaksanakannya Kurikulum 
Berbasis Kompetensi 2004 pada tahun ajaran 2004/2005 ini. Kerangka dasar dan 
struktur kurikulum 2004 terdiri dari empat macam, yaitu : 
• Standar Kompetensi 
• Pengelolaan Kurikulum Berbasis Sekolah 
• Penilaian Berbasis Kelas 
• Kegiatan Belajar Mengajar 
Secara umum kurikulum 2004 ini lebih kompleks dari kurikulum 1994, 
terutama di dalam hal penilaian dan kegiatan belajar mengajar. Penilaian untuk 
kurikulum 2004 ini ada 3 aspek yang dinilai, yaitu pengetahuan dan pemahaman 
konsep(kognitif), praktik(psikomotor), dan sikap(afektif). Sedangkan kegiatan 
belajar dilakukan dengan konsep berpusat pada peserta didik dengan materi yang 
dapat mengembangkan kreativitas, kontekstual, serta mampu menyediakan 
pengalaman belajar yang beragam sehingga bisa tercipta kondisi belajar yang 
menyenangkan dan menantang dan yang terpenting adalah mampu mengajak 
peserta didik untuk belajar melalui berbuat (learning by doing). 
Dari gambaran diatas bisa tergambar bahwa dalam kurikulum 2004 ini 
tugas dan fungsi guru banyak difokuskan pada manajemen pembelajaran untuk 
pencapaian kompetensi dari peserta didik, padahal di sisi lain terutama di dalam 
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proses penilaian dan pelaporan hasil belajar siswa juga bertambah. Untuk 
proses penilaian dilakukan setiap Kompetensi Dasar(KD) atau kumpulan satu atau 
lebih KD, yang biasa disebut dengan nilai blok. Untuk setiap KD aspek yang 
dinilai meliputi tiga aspek yaitu Pengetahuan dan Pemahaman Konsep, Praktik, 
dan Sikap. Setiap proses penilaian disebut sebagai tagihan. Selanjutnya untuk 
setiap KD perlu direkapitulasi untuk menghitung nilai siswa untuk masing-masing 
KD tersebut, hal ini diperlukan untuk menentukan ketuntasan belajar siswa untuk 
KD tersebut. Apakah nilai siswa sudah sesuai dengan Standar Ketuntasan Belajar 
Minimum(SKBM) yang telah ditetapkan ataukah belum. Apabila ada siswa yang 
belum mencapai ketuntasan maka perlu dilakukan remidial terhadap siswa 
tersebut untuk memperbaiki nilai siswa yang bersangkutan, dengan batasan 
maksimal dua kali remidial. Dari nilai-nilai KD dikumpulkan dan dirata-rata 
sehingga menghasilkan nilai akhir untuk rapor siswa. Rapor siswa untuk 
kurikulum 2004 ini terdiri dari 3 jenis, yaitu 
• Rapor Nilai Intrakurikuler 
• Rapor Ketercapaian Kompetensi 
• Rapor Non Intrakurikuler 
Rapor intrakurikuler berisi nilai siswa untuk masing-masing pelajaran, 
untuk masing-masing aspek penilaian (PPK, Praktik, dan Sikap ). Rapor 
ketercapaian kompetensi berisi catatan tentang KD-KD mana saja yang telah 
mencapai ketuntasan, serta KD-KD mana yang belum mencapai ketuntasan. 
Untuk laporan ini ditulis deskripsi dari masing-masing KD yang telah diterima 
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oleh setiap siswa. Laporan non intrakurikuler berisi catatan absensi siswa, nilai 
kepribadian, serta nilai ekstrakurikuler siswa. 
Sebagai gambaran untuk pembuatan laporan ketercapaian kompetensi, 
seorang siswa rata-rata mendapat 10-14 mata pelajaran. Seorang guru mata 
pelajaran masing-masing mengajar minimal untuk 3 kelas, dengan kapasitas kelas 
rata-rata adalah 40 orang. Berarti guru mata pelajaran yang bersangkutan haru 
menulis catatan ketercapaian kompetensi minimal untuk 120 orang siswa, dimana 
masing-masing siswa memiliki catatan yang berbeda. Catatan itu selanjutnya 
diserahkan kepada wali kelas, untuk dimasukkan ke dalam buku rapor siswa. Hal 
ini berarti seorang wali kelas hams menulis catatan ketercapaian kompetensi 
siswa untuk 10-14 mata pelajaran yang diajarkan di kelas terse but. 
Dari ilustrasi di atas dapat tergambar bahwa pekerjaan yang hams 
diselesaikan oleh guru akan lebih banyak, sehingga perlu sarana untuk membantu 
proses pengerjaan pekerjaan-pekerjaan tersebut. Salah satunya adalah penggunaan 
teknologi informasi dalam perencanaan silabus serta proses penilaian dan 
pembuatan laporan baik bagi siswa maupun sekolah. 
Dengan dukungan teknologi informasi diharapkan akan 
memudahkan bagi pihak sekolah maupun guru untuk menerapkan kurikulum 2004 
secara optimal, terutama dalam hal ini adalah masalah penilaian, mengingat 
proses penilaian yang lebih kompleks serta laporan basil belajar siswa yang hams 
disampaikan juga lebih banyak. Untuk itu sudah selayaknyalah tugas guru yang 
berkaitan dengan perencanaan silabus dan penilaian kelas perlu didukung oleh 
teknologi informasi. Sehingga konsentrasi guru benar-benar pada proses 
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pencapaiaan kornpetensi dari peserta didik sesuai dengan standar kornpetensi yang 
telah dilakukan. 
Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan akan dapat lebih 
rnernudahkan pelaksanaan kurikulurn 2004 bagi pihak sekolah, sehingga tujuan 
pendidikan nasional dapat tercapai secara rnaksirnal. 
1.2 Permasalahan 
Adapun permasalahan yang akan diaj ukan dalarn Tugas Akhir ini an tara 
lain : 
1. Bagairnana rnernbuat aplikasi untuk perencanaan silabus berbasis KBK 
2004. 
2. Bagaimana mernbuat aplikasi untuk perencanaan penilaian dan pengolahan 
nilai serta pelaporannya sesuai dengan KBK 2004 
1.3 Tujuan 
Tujuan dari tugas akhir ini adalah rnernbuat sebuah aplikasi untuk 
perencanaan silabus dan penilaian berbasis KBK 2004 yang disesuaikan dengan 
kebutuhan sekolah rnenengah. Sehingga diharapkan dengan adanya aplikasi ini 
akan dapat rnernpermudah penerapan KBK di rnasing-rnasing sekolah. 
1.4 Batasan Masalah 
Dari permasalah-permasalahan di atas maka batasan-batasan Tugas Akhir 
ini adalah 
1. Aplikasi ini diimplernentasikan untuk lingkungan sekolah rnenengah 
2. Irnplernentasi dari aplikasi ini rnenggunakan Microsoft .Net 
5 
3. Pengembangan silabus sesuai dengan acuan dari Departemen Pendidikan 
Nasional 
4. Proses penilaian dan pelaporan dilakukan sesuat dengan acuan dari 
Departemen Pendidikan Nasional 
1.5 Metodologi Pembuatan Tugas Akhir 
1. Studi Literatur 
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan informasi-informasi yang 
diperlukan untuk pembuatan sistem dengan cara membaca literatur serta 
melakukan diskusi dengan pihak yang terkait. Untuk referensi tentang 
sistem didapatkan dari dokumen kurikulum 2004 untuk sekolah 
menengah. Dan untuk referensi tentang teknologi yang digunakana 
didapatkan dari literatur buku-buku seperti teknologi Microsoft Visual 
Studio .NET 
2. Perancangan Data, Proses, dan Antarmuka 
a. Perancangan Data: untuk merancang data sebelumnya dilakukan 
penelitian tentang kebutuhan untuk sistem perencanan silabus dan 
penilaian untuk kurikulum 2004 ini. Data-data untuk kebutuhan sistem 
ini didapatkan dari buku petunjuk mengenai K.BK [1] serta contoh 
silabus yang dikeluarkan oleh DepDikNas [2] 
b. Pada perancangan proses bisnis ditentukan proses-proses yang 
dibutuhkan untuk pengolahan silabus dan nilai. lnputan apa yang harus 
dimasukkan, bagaimana proses pengolahan data nilai dan silabus, serta 
output apa saja yang harus dihasilkan 
c. Perancangan antar muka untuk aplikasi. Dari proses-proses yang sudah 
diidentifikasi diatas, dirancang antar muka untuk proses-proses 
terse but. 
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3. Pembuatan Perangkat Lunak 
Pada tahap ini dilakukan implementasi berdasarkan rancangan yang telah 
dibuat. Pembuatan aplikasi ini akan menggunakan teknologi Microsoft 
.Net. 
4. Penerapan Sistem 
Penerapan dilakukan dengan memasukkan nilai yang sudah diambil oleh 
guru. Sebelum memasukkan nilai perlu dimasukkan dahulu komponen-
komponen pendukung untuk penggunaan aplikasi ini, antara lain 
• Silabus 
Minimal yang harus disiapkan adalah SK, KD dan Indikator untuk 
masing-masing mata pelajaran di tiap tingkatan 
• Data induk siswa dan guru 
Data yang dimasukk:an minimal adalah NIS atau NIP beserta nama 
• Data Kelas Aktif beserta Anggota Kelasnya, dan Intrakurikuler 
Aktif 
Data kelas berisi informasi kelas yang dibuka pada tahun ajaran 
dan periode tertentu. Anggota kelas adalah siswa-siswa yang 
masuk ke dalam suatu kelas tertenu, sedangkan intrakurikuler aktif 
adalah pengalokasian guru untuk masing-masing mata pelajaran di 
dalam sebuah kelas aktif 
• Tagihan 
Untuk tagihan data yang dimasukkan antara lain jenis tagihan 
beserta pelaksanaannya, bobot tagihan, serta aspek-aspek apa saja 
yang dinilai beserta pembobotan untuk masing-masing aspek 
terse but 
Setelah semua disiapkan barulah data-data nilai tersebut dimasukkan ke 
dalam aplikasi . 
5. Perbaikan dan Penyempumaan Aplikasi 
Pada tahap ini dilakukan perbaikan-perbaikan dan penyempumaan aplikasi 
yang telah dibuat. 
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6. Dokumentasi 
Pada tahap terakhir ini disusun buku sebagai dokumentasi dari 
pelaksanaan tugas akhir. 
1.6 Metodologi Penulisan Buku Tugas Akhir 
Penulisan buku tugas akhir ini, dibagi menjadi beberapa bab dengan isi 
dari masing-masing bab adalah sebagai berikut : 
Bab I Pendahuluan 
Bab ini menjelaskan latar belakang, permasalahan, tujuan , pembatasan 
masalah, metodologi dan sistematika pembahasan tugas akhir ini. 
Bab II Teori Penunjang 
Bab ini menjelaskan dasar ilmu dan teori-teori yang menunJang 
permasalahan dalam tugas akhir ini. Penjelasan itu meliputi pembahasan 
tentang kurikulum berbasis kompetensi, UML, dan .NET Framework. 
Bab III Analisa Kebutuhan 
Pada bab ini dibahas analisa kebutuhan dalam membuat aplikasi 
perencanaan silabus dan penilaian berdasar KBK 2004, termasuk 
metodologi yang digunakan dalam pembuatannya 
Bab IVPerancangan Aplikasi 
Pada bab ini akan dibahas bagaimana spesifikasi perangkat lunak yang 
dikembangkan, meliputi aturan-aturan dan kemampuan yang hams 
dimiliki. 
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Bab V Implementasi Sistem 
Bab ini menjelaskan tentang pembahasan implementasi dari sistem yang 
telah dirancang. Baik implementasi basis data maupun implementasi 
proses bisnis 
Bab VI Uji Coba dan Evaluasi Sistem 
Bab ini menjelaskan uji coba yang dilakukan terhadap sistem yang telah 
dibuat. Kemudian dibahas basil pengujian. 
Bab VII Penutup 
Bab ini menjelaskan kesimpulan yang dapat diambil dari tugas akhir ini 
beserta saran-saran untuk pengembangan selanjutnya. 
BAB II 
TEORI PENUNJANG , 
BABII 
TEORI PENUNJANG 
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Pada bab ini akan dibahas mengenai teori umum dan penunjang yang 
digunakan dalam perancangan dan pembuatan aplikasi perencanaan silabus dan 
penilaian berdasar Kurikulum Berbasis Kompetensi 2004 untuk Sekolah 
Menengah dengan Plaform Microsoft .Net 
2.1 Kurikulum Berbasis Kompetensi 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 
tst, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapat tujuan pendidikan 
tertentu. 
Kompetensi merupakan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai 
yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Kompetensi dapat 
dikenali melalui sejumlah hasil belajar dan indikatomya yang dapat diukur dan 
diamati . Kompetensi dapat dicapai melalui pengalaman belajar yang dikaitkan 
dengan bahan kajian dan bahan pelajaran secara kontekstual. Kebiasaan berpikir 
dan bertindak secara konsisten dan terus menerus dapat memungkinkan seseorang 
untuk menjadi kompeten, dalam arti memiliki pengetahuan, keterampilan, dan 
nilai-nilai dasar untuk melakukan sesuatu. 
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Dasar pemikiran untuk menggunakan konsep kompetensi dalam 
kurikulum adalah sebagai berikut : 
1. Kompetensi berkenaan dengan kemampuan siswa melakukan sesuatu dalam 
berbagai konteks. 
2. Kompetensi menjelaskan pengalaman belajar yang dilalui s1swa untuk 
menjadi kompeten. 
3. Kompetensi menjelaskan pengalaman belajar yang dilalui s1swa untuk 
menjadi kompeten. 
4. Kehandalan kemampuan siswa melakukan sesuatu harus didefinisikan secara 
jelas dan luas dalam suatu standar yang dapat dicapai melalui kinerja yang 
dapat diukur. 
Kurikulum Berbasis Kompetensi merupakan perangkat rencana dan 
pengaturan tentang kompetensi dan hasil belajar yang harus dicapai siswa, 
penilaian, kegiatan belajar mengajar, dan pemberdayaan sumber daya pendidikan 
dalam pengembangan kurikulum sekolah. 
Kurikulum Berbasis Kompetensi berorientasi pada: (1) hasil dan dampak 
yang diharapkan muncul pada diri peserta didik melalui serangkaian pengalaman 
belajar yang bermakna, dan (2) keberagaman yang dapat dimanifestasikan sesuai 
dengan kebutuhannya. 
Rumusan kompetensi dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi merupakan 
pemyataan apa yang diharapkan dapat diketahui, disikapi, atau dilakukan siswa 
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dalam setiap tingkatan kelas dan sekolah dan sekaligus menggambarkan kemajuan 
siswa yang dicapai secara bertahap dan berkelanjutan untuk menjadi kompeten. 
Kurikulum Berbasis Kompetensi memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
• Menekankan pada ketercapaian kompetensi siswa baik secara individual 
maupun klasikal. 
• Berorientasi pada hasil belajar (learning outcomes) dan keberagaman. 
• Sumber belajar bukan hanya guru, tetapi juga sumber belajar lainnya yang 
memenuhi unsur edukatif. 
• Penilaian menekankan pada proses dan hasil belajar dalam upaya 
penguasaan atau pencapaian suatu kompetensi. 
2.1.1 Prinsip-Prinsip Dalam Pengembangan Kurikulum 
Pengembangan kurikulum berbasis kompetensi mempertimbangkan 
prinsip-prinsip berikut ini. 
1. Keimanan, Nilai, dan Budi Pekerti Luhur 
Keyakinan dan nilai-nilai yang dianut masyarakat berpengaruh pada sikap 
dan arti kehidupannya. Keimanan, nilai-nilai, dan budi pekerti luhur perlu 
digali, dipahami, dan diamalkan oleh siswa. 
2. Penguatan Integritas Nasional 
Penguatan identitas nasional dicapai melalui pendidikan yang memberikan 
pemahaman tentang masyarakat Indonesia yang majemuk dan kemajuan 
peradaban bangsa Indonesia dalam tatanan peradaban dunia yang 
multikultur dan multibahasa. 
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3. Keseimbangan Etika, Logika, Estetika, dan Kinestetika 
Keseimbangan pengalaman belajar siswa yang meliputi etika, logika, 
estetika, dan kinestetika sangat dipertimbangkan dalam penyusunan 
kurikulum dan hasil belajar. 
4. Kesamaan Memperoleh Kesempatan 
Penyediaan tempat yang memberdayakan semua siswa untuk memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap sangat diutamakan Seluruh siswa 
dari berbagai kelompok seperti kelompok yang kurang beruntung secara 
ekonomi dan sosial yang memerlukan bantuan khusus, berbakat, dan 
unggul berhak menerima pendidikan yang tepat sesuai dengan kemampuan 
dan kecepatannya 
5. Abad Pengetahuan dan Teknologi Informasi 
Kemampuan berpikir dan belajar dengan mengakses, memilih, dan menilai 
pengetahuan untuk mengatasi situasi yang cepat berubah dan penuh 
ketidakpastian 
merupakan kompetensi penting dalam menghadapi abad ilmu pengetahuan 
dan teknologi informasi. 
6. Pengembangan Keterampilan Hidup 
Kurikulum perlu memasukkan unsur keterampilan hidup agar s1swa 
memiliki keterampilan, sikap, dan perilaku adaptif, kooperatif dan 
kompetitif dalam menghadapi tantangan dan tuntutan kehidupan sehari-
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hari secara efektif Kurikulum juga perlu mengintegrasikan unsur-unsur 
penting yang menunjang kemampuan untuk bertahan hidup. 
7. Belajar Sepanjang Hayat 
Pendidikan berlanjut sepanjang hidup manusia untuk mengembangkan, 
menambah kesadaran, dan selalu belajar memahami dunia yang selalu 
berubah dalam berbagai bidang. Kemampuan belajar sepanjang hayat 
dapat dilakukan melalui pendidikan formal dan non-formal, serta 
pendidikan altematif yang diselenggarakan baik oleh pemerintah maupun 
oleh masyarakat. 
8. Berpusat pada Anak dengan Penilaian yang Berkelanjutan dan 
Komperehensif 
Upaya memandirikan siswa untuk belajar, bekerja sama, dan menilai diri 
sendiri sangat perlu diutamakan agar siswa mampu membangun 
pemahaman dan pengetahuannya. Penilaian berkelanjutan dan 
komprehensif menjadi sangat penting dalam rangka pencapaian upaya 
terse but. 
9. Pendekatan Menyeluruh dan Kemitraan 
Semua pengalaman belajar dirancang secara berkesinambungan mulai dari 
TK dan RA sampai dengan Kelas XII. Pendekatan yang digunakan dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar berfokus pada kebutuhan siswa 
yang bervariasi dan mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu. Keberhasilan 
pencapaian pengalaman belajar menuntut kemitraan dan tanggung jawab 
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bersama dari siswa, guru, sekolah, orangtua, perguruan tinggi, dunia usaha 
dan industri, dan masyarakat. 
2.1.2 Komponen-komponen Kurikulum Berbasis Kompetensi 
Kurikulum Berbasis Kompetensi merupakan kerangka inti yang memiliki 
empat komponen, yaitu Kurikulum dan Hasil Belajar, Penilaian Berbasis Kelas, 
Kegiatan Bela jar Mengajar, dan Pengelolaan Kurikulum Berbasis Sekolah. 
Ku1::kulml 
Belbas.E 
Kompew-nsi 
Gambar 2. 1 Kerangka Dasar Kurikulum 2004 
Kurikulum dan Hasil Belajar memuat perencanaan pengembangan 
kompetensi peserta didik yang perlu dicapai secara keseluruhan sejak lahir sampai 
18 tahun. Kurikulum dan Hasil Belajar ini memuat kompetensi, hasil belajar, dan 
indikator dari TK dan RA sampai dengan Kelas XII (TK dan RA- 12). 
Penilaian Berbasis Kelas memuat prinsip, sasaran dan pelaksanaan 
penilaian berkelanjutan yang lebih akurat dan konsisten sebagai akuntabilitas 
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publik melalui identifikasi kompetensi/hasil belajar yang telah dicapai, pemyataan 
yang jelas tentang standar yang harus dan telah dicapai serta peta kemajuan 
belajar siswa dan pelaporan. 
Kegiatan Belajar Mengajar memuat gagasan-gagasan pokok tentang 
pembelajaran dan pengajaran yang untuk mencapai kompetensi yang ditetapkan 
serta gagasan-gagasan pedagogis dan andragogis yang mengelola pembelajaran 
agar tidak mekanistik. 
Pengelolaan Kurikulum Berbasis Sekolah memuat berbagai pola 
pemberdayaan tenaga kependidikan dan sumber daya lain untuk meningkatkan 
mutu hasil bela jar. Pol a ini dilengkapi pula dengan gagasan pembentukan jaringan 
kurikulum (curriculum council), pengembangan perangkat kurikulum (a.l. 
silabus), pembinaan profesional tenaga kependidikan, dan pengembangan sistem 
informasi kurikulum. 
2.1.3 Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi 
Kurikulum 2004 dilaksanakan dengan konsep pendidikan berbasis 
kompetensi, yaitu suatu proses pendidikan yang bertujuan untuk menyiapkan 
lulusan menguasai seperangkat kompetensi yang bermanfaat bagi kehidupannya. 
Untuk menuju ke sana maka diperlukan sejumlah perangkat pendukung 
pelaksanaan, yaitu standard kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator. 
Standard kompetensi adalah batas dan arah kemampuan yang harus 
dimiliki dan dapat dilakukan peserta didik setelah mengikuti pembelajaran suatu 
mata pelajaran tertentu. Cakupan materi yang terkandung dalam setiap standar 
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kompetensi cuk:up luas dan terkait dengan konsep yang ada dalam suatu mata 
pelajaran. 
Standar kompetensi diperlukan sebagai acuan minimal yang harus 
dipenuhi oleh seorang lulusan dari suatu lembaga pendidikan sehingga setiap 
calon lulusan dapat dinilai apakah yang bersangkutan telah memenuhi standard 
minimal yang telah ditetapkan. 
Dengan diterapkannya standard kompetensi sebagai acuan dalam proses 
pendidikan diharapkan semua komponen yang terlibat dalam pengelolaan 
pendidikan di semua tingkatan, termasuk anak didik itu sendiri akan mengarahkan 
upayanya pada pencapaian standard dimaksud. Diharapkan dengan pendekatan ini 
guru memiliki orientasi yang jelas tentang apa yang harus dikuasai anak di setiap 
tingkatan dan jenjang, serta pada saat yang sama memiliki kebebasan yang luas 
untuk mendesain dan melakukan proses pembelajaran yang ia pandang efektif dan 
efisien untuk mencapai standard tersebut. Dengan demikian guru didorong untuk 
menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran tuntas (mastery learning) serta tidak 
berorientasi pada pencapaian ' target kurik:ulum' semata. 
Pendekatan standard kompetensi memiliki ciri, antara lain : 
• Adanya visi, misi dan tujuan pendidikan yang disepakati secara bersama di 
tingkat nasional 
• Adanya standard kompetensi lulusan (exit outcome) yang secara konsisten 
danjelas dijabarkan dari tujuan pendidikan 
• Adanya kerangka kurikulum dan silabus yang merupakan artikulasi yang 
ketat dari kompetensi lulusan 
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• Adanya sistem penilaian acuan kriteria (criterion-referenced assessment) 
dan standard pencapaian (performance standard) yang diterapkan secara 
konsisten 
Kompetensi dasar adalah kompetensi minimal yang mencakup 
pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik), sikap dan nilai (afektif) 
yang harus dicapai siswa pada bagian tertentu dari suatu mata pelajaran. 
Sedangkan indikator merupakan kompetensi dasar secara spesifik yang 
dapat dijadikan ukuran untuk mengetahui ketercapaian hasil pembelajaran. 
Indikator dirumuskan dengan kata kerja operasional yang bisa diukur dan dibuat 
instrumen penilaiannya. 
2.1.4 Penilaian Berbasis Kelas 
Penilaian Berbasis Kelas (PBK) merupakan salah satu komponen dalam 
Kurikulum Berbasis Kompetensi. PBK merupakan prinsip, sasaran, dan 
pelaksanaan penilaian berkelanjutan yang akurat dan konsisten tentang 
kompetensi atau hasil belajar siswa serta pemyataan yang jelas mengenai 
kemajuan siswa sebagai akuntabilitas publik. 
Penilaian ini dilaksanakan secara terpadu dengan kegiatan belajar 
mengajar. mengajar, oleh karena itu disebut penilaian berbasis kelas (PBK). 
Penilaian dilakukan terhadap hasil belajar siswa berupa kompetensi sebagaimana 
yang tercantum dalam KBK setiap mata pelajaran. 
Penilaian berbasis kelas dilakukan oleh guru untuk mengetahui tingkat 
penguasaan kompetensi yang ditetapkan, bersifat internal, bagian dari 
pembelajaran, dan sebagai bahan untuk peningkatan mutu hasil belajar dan harus 
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berorientasi pada kompetensi, mengacu pada patokan, ketuntasan belajar, 
dilakukan melalui berbagai cara. 
Penilaian berbasis kelas harus memperhatikan tiga ranah yaitu: 
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik). Ketiga 
ranah ini sebaiknya dinilai secara proporsional sesuai dengan sifat mata pelajaran 
yang bersangkutan. 
Dalam menjaring hasil kerja siswa sebagai pelaksanaan PBK dapat 
dilakukan dengan berbagai bentuk, antara lain : 
• Tes tertulis (paper and pen test) 
Tes tertulis adalah tes dimana soal dan jawaban yang diberikan kepada 
siswa dalam bentuk bahan tulisan. Dalam menjawab soal siswa tidak 
selalu harus merespons dalam bentuk menulis jawaban tetapi dapat juga 
dalam bentuk mewamai, memberi tanda, menggambar grafik, diagram, 
dan lain sebagainya 
Untuk PBK guru sebaiknya lebih banyak memberikan tes uraian daripada 
tes tertulis yang lain. Tes uraian dapat memberikan informasi tentang 
kemampuan siswa dalam mengorganisasikan gagasannya secara sistimatis. 
Pensekoran tes uraian menggunakan pedoman penyekoran yang telah 
ditetapkan. 
• Penilaian kineija(performance assessment) 
Penilaian kineija adalah suatu penilaian yang meminta peserta tes untuk 
mendemonstrasikan dan mengaplikasikan pengetahuan ke dalam berbagai 
macam konteks sesuai dengan kriteria yang diinginkan. 
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Contoh penilaian kinerja misalnya: tes percobaan, praktek olahraga, 
menyanyikan lagu, memperagakan, atau berpidato. Pensekoran pada tes 
performan menggunakan skala rating dan daftar cek. 
• Penugasan atau proyek 
Proyek adalah tugas yang harus diselesaikan dalam periode/waktu tertentu. 
Tugas tersebut berupa suatu investigasi sejak dari pengumpulan, 
pengorganisasian, pengevaluasian, hingga penyajian data. Karena dalam 
pelaksanaannya proyek bersumber pada data primer/sekunder, evaluasi 
hasil, dan kerjasama dengan pihak lain, maka proyek merupakan suatu 
sarana yang penting untuk menilai kemampuan umum dalam semua 
bidang. Proyek juga akan memberikan informasi tentang pemahaman dan 
pengetahuan siswa pada pembelajaran tertentu, kemampuan siswa untuk 
mengkomunikasikan informasi. Penskorannya menggunakan pedoman 
pensekoran yang telah ditetapkan oleh guru. 
• Portofolio 
Portofolio merupakan suatu kumpulan atau berkas pilihan yang dapat 
memberikan informasi bagi suatu penilaian. Kumpulan atau hasil kerja 
tersebut berisi pekerjaan siswa selama waktu tertentu yang dapat 
memberikan informasi bagi suatu penilaian yang obyektif, yang 
menunjukkan apa yang dapat dilakukan siswa dalam lingkungan dan 
suasana belajar yang alami. Hasil kerja dimaksud menjadi ukuran tentang 
seberapa baik tugas yang diberikan kepada siswa telah dilaksanakan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang ada dalam kurikulum 
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2.1.5 Pelaksanaan Konsep Ketuntasan Belajar 
Ketuntasan belajar adalah seberapa banyak kompetensi yang telah 
diajarkan oleh guru dikuasai oleh anak didik. Untuk mengetahuinya diperlukan 
pengukuran dengan melaksanakan proses penilaian berbasis kelas. 
Untuk pelaksanaan penilaian berbasis kelas, maka guru harus menjabarkan 
indikator dari masing-masing kompetensi dasar ke dalam instrumen penilaian 
yang meliputi jenis tagihan, bentuk instrumen dan contoh instrumen. Setiap 
indikator dapat dikembangkan menjadi 3 instrumen penilaian yang meliputi ranah 
kognitif/pengetahuan dan pemahaman konsep (PPK), psikomotor/praktik, dan 
afektif/sikap. Jenis tagihan yang dipergunakan disesuaikan dengan karakteristik 
dari indikator yang akan dinilai. 
Kriteria ketuntasan bela jar setiap indikator berkisar antara 0 % - 100 %, 
idealnya kriteria masing-masing indikator di atas 60 %. Tetapi sekolah dapat 
menetapkan sendiri kriteria tersebut sesuai dengan kondisi masing-masing. 
Harapannya sekolah makin lama akan meningkatkan kriteria ketuntasan 
mendekati sempurna (100%). Sampai saat ini standard nasional untuk pencapaian 
ketuntasan belajar adalah 75%. 
Jika semua indikator dalam suatu kompetensi dasar telah memenuhi 
kriteria, siswa dianggap telah menguasai KD, dan pada akhimya menguasai 
Standar Kompetensi dan Mata Pelajaran. 
Apabila setelah dilakukan proses penilaian berbasis kelas diketahui ada 
siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan belajar pada indikator tertentu, 
maka untuk siswa yang bersangkutan berhak menerima remidial. Remedial dapat 
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dilaksanakan setiap saat baik pada jam efektif maupun di luar jam efektif. 
Penilaian kegiatan remedial dapat berupa tes maupun penugasan yang lain. Nilai 
kegiatan remedial tidak melebihi nilai standar ketuntasan belajar. 
Seorang siswa berhak mendapatkan remidial maksimal dua kali untuk 
suatu indikator tertentu. 
2.1.6 Persyaratan Kenaikan Kelas 
Proses kenaikan kelas dilaksanakan pada setiap akhir tahun ajaran yang 
berjalan. Seorang siswa dinyatakan naik kelas apabila yang bersangkutan telah 
mencapai kriteria ketuntasan minimal pada semua indikator, Kompetensi Dasar 
(KD), dan Standar Kompetensi (SK) pada semua mata pelajaran. 
Seorang siswa dinyatakan harus mengulang apabila belum mencapai 
kriteria ketuntasan minimal pada banyak indikator, KD, dan SK pada lebih dari 
empat mata pelajaran sampai batas akhir tahun ajaran. 
Ketika mengulang di kelas yang sama, nilai siswa untuk semua indikator, 
KD, dan SK yang ketuntasan belajar minimumnya sudah dicapai minimal sama 
dengan yang dicapai pada tahun sebelumnya. 
2.1. 7 Pengelolaan Nilai 
Dalam kurikulum 2004 nilai harian siswa diperoleh dari nilai kelas dan 
nilai blok. Nilai kelas adalah nilai yang berasal dari tagihan-tagihan seperti kuis, 
tugas, portofolio, dll. Sedangkan nilai blok adalah penilaian yang dilakukan atas 
satu atau beberapa KD menjadi satu penilaian. 
Nilai sumatif ( nilai akhir semester atau tahun) merupakan kumpulan nilai 
harian ( SK, KD dan indikator), sehingga penilaian sumatif setiap akhir semester 
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atau akhir tahun tidak harus dilakukan jika sekolah telah memperoleh gambaran 
tentang ketuntasan belajar siswa dari nilai hariannya (Nilai Kelas dan Nilai Blok). 
Oleh karena itu penilaian sumatif tidak memiliki bobot yang lebih besar dari nilai 
harian. 
Bobot NK(Nilai Kelas) dan NB(Nilai Blok) ditentukan oleh sekolah atau 
menggunakan rum us NB : NK = 0,25 : 0, 75 atau secara umum nilai harian siswa 
ditentukan sebagai berikut : 
.---------------------~ 
NH = wNk* NK +wNb* NB 
wNk+wNb 
Gambar 2.2 Rumus perhitungan nilai harian untuk setiap mata pelajaran 
Dimana : 
wNk = bobot nilai kelas 
NK = rata-rata nilai kelas 
wNb = bobot nilai blok 
NB = rata-rata nilai blok 
Apabila dalam satu mata pelajaran atau KD tertentu ada salah satu elemen 
dari rumus di atas tidak ada maka nilai harian adalah nilai rata-rata dari elemen 
yang ada. Apakah itu nilai kelas ataupun nilai blok. Rumus perhitungan tersebut 
berlaku untu masing-masing aspek penilaian, baik PPK, praktik maupun sikap. 
2.3 Microsoft .NET Framework 
.NET Framework adalah suatu komponen windows yang terintegrasi yang 
dibuat dengan tujuan untuk mensupport pengembangan berbagai macam jenis 
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aplikasi serta untuk dapat menjalankan berbagai macam aplikasi generas1 
mendatang termasuk pengembangan aplikasi Web Services XML 
llll : 
Gambar 2. 2 Gambaran Umum .Net Framework 
.NET Framework di design untuk dapat memenuhi beberapa tujuan berikut 
• Untuk menyediakan environment kerja yang konsisten bagi bahasa 
pemrograman yang berorientasi objek (object-oriented programming -
OOP) baik kode objek itu di simpan dan di eksekusi secara lokal, atau 
dieksekusi secara lokal tapi didistribusikan melalui internet atau di 
eksekusi secara remote. 
• Untuk menyediakan environment kerja di dalam mengeksekusi kode yang 
dapat meminimaliasi proses software deployment dan menghindari konflik 
penggunaan versi software yang di buat. 
• Untuk menyediakan environment kerja yang aman dalam hal 
pengeksekusian kode, termasuk kode yang dibuat oleh pihak ketiga (third 
party). 
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• Untuk menyediakan environment keija yang dapat mengurangi masalah 
pada persoalan performa dari kode atau dari lingkungan interpreter nya. 
• Membuat para developer lebih mudah mengembangkan berbagai macarn 
jenis aplikasi yang lebih bervariasi, seperti aplikasi berbasis windows dan 
aplikasi berbasis web. 
• Membangun semua komunikasi yang ada di dalam standar industri untuk 
memastikan bahwa semua kode aplikasi yang berbasis .NET Framework 
dapat berintegrasi dengan berbagai macam kode aplikasi lain. 
Sebagai salah satu sarana untuk dapat memenuhi tujuan di atas, maka 
dibuatlah berbagai macarn bahasa pemrograman yang dapat digunakan dan dapat 
berjalan di atas platform .NET Framework seperti bahasa C#, VB.NET, J#, 
Perl.NET dan lain-lain. Masing-masing bahasa tersebut mempunyai kelebihan dan 
kekurangannya masing-masing, namun yang pasti, apapun bahasa pemrograman 
yang digunakan, semuanya akan dapat saling berkomunikasi dan saling 
kompatible satu dengan yang lainya dengan bantuan .NET Framework 
2.2.1 Arsitektur .NET Framework 
.Net Framework terdiri dari beberapa komponen, antara lain: 
• Common Language Runtime 
• .NET Framework Class Library 
• ADO.NET : data dan XML 
• ASP.NET: Web Form dan Web Service 
• User Interface 
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Gambar 2. 3 Arsitektur .NET Framework 
Ada dua komponen utama dari .NET Framework, yaitu Common 
Language Runtime (CLR) dan .NET Framework Class Library atau kadang juga 
sering disebut dengan Base Class Library (BCL ). 
Common Language Runtime (CLR) adalah pondasi utama dari Framework 
.NET. CLR merupakan komponen yang bertanggung jawab terhadap berbagai 
macam hal, seperti bertanggung jawab untuk melakukan managemen memory, 
melakukan eksekusi kode, melakukan verifikasi terhadap keamanan kode, 
menentukan hak akses dari kode, melakukan kompilasi kode, dan berbagai 
layanan system lainnya. Dengan adanya fungsi CLR ini, maka aplikasi berbasis 
.NET biasa juga disebut dengan managed code, sedangkan aplikasi di luar itu 
biasa disebut dengan un-managed code. 
Berikut ini beberapa hal yang disediakan CLR bagi para developer: 
• Dapat lebih menyederhakan proses pengembangan aplikasi . 
• Memungkinkan adanya variasi dan integrasi dari berbagai bahasa 
pemrograman yang ada di lingkunan .NET Framework 
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• Keamanan dengan melakukan identing pada kode aplikasi. 
• Bersifat Assembly pada saat proses deployment I kompilasi 
• Melakukan versioning sebuah komponen yang bisa di daur ulang. 
• Memungkinkan penggunaan kembali kode, dengan adanya sifat 
inheritance. 
• Melakukan pengaturan I manajemen tentang lifetime sebuah objek. 
• Melakukan penganalisaan objek-objek secara otomatis. 
CLR akan melakukan kompilasi kode-kode aplikasi kita menjadi bahasa 
assembly MSIL (Microsoft Intermediate Language). Proses kompilasi ini sendiri 
dilakukan oleh komponen yang bemama Just In Time (JIT). JIT hanya akan 
mengkompilasi metode-metode yang memang digunakan dalam aplikasi, dan hasil 
kompilasi ini sendiri di chace di dalam mesin dan akan dikompile kembali jika 
memang ada perubahan pada kode aplikasi kita . 
. NET Framework Class Library atau senng Juga disebut Base Case 
Library (BCL) adalah koleksi dari reusable types yang san gat terintegrasi secara 
melekat dengan CLR Class library bersifat berorientasi terhadap objek yang akan 
menyediakan types dari fungsi-fungsi managed code. Hal ini tidak hanya 
berpengaruh kepada kemudahan dalam hal penggunaan, tetapi juga dapat 
mengurangi waktu yang diperlukan pada saat eksekusi. Dengan sifat tersebut, 
maka komponen pihak ketiga akan dengan mudah diaplikasikan ke dalam aplikasi 
yang dibuat. 
27 
Dengan adanya BCL ini, maka kita bisa menggunakan Framework .NET 
untuk membuat berbagai macam aplikasi, seperti : 
• Aplikasi console 
• Aplikasi berbasis windowd (Windows Form) 
• Aplikasi ASP.NET (berbasis web) 
• Aplikasi Web Services XML 
• Aplikasi berbasis Windows Services 
Jika kita membuat sekumpulan Class untuk membuat aplikasi berbasis 
windows, maka Class-Class itu bisa kita gunakan untuk jenis aplikasi lain, seperti 
aplikasi berbasis web (ASP. NET). 
2.2.2 Keuntungan .NET Framework 
Berikut beberapa keuntungan dari Framework .NET 
Mudah 
Kemudahan di sini lebih ke arah pada kemudahan bagi para developer 
untuk membuat aplikasi yang dijalankan pada lingkungan Framework .NET. 
Beberapa hal yang merepotkan developer pada saat membuat aplikasi, telah di 
hilangkan atau di ambil alih kemampuannya oleh Framework .NET, misalnya 
masalah lifetime sebuah objek yang biasanya luput dari perhatian developer pada 
saat proses pembuatan aplikasi. Masalah ini telah ditangani dan diatur secara 
otomatis oleh Framework .NET melalui komponen yang bemama Garbage 
Collector yang bertanggung jawab untuk mencari dan membuang objek yang 
sudah tidak terpakai secara otomatis. 
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Efisien 
Kemudahan pacta saat proses pembuatan aplikasi, akan berimplikasi 
terhadap efisiensi dari suatu proses produktivitas, baik efisien dalam hal waktu 
pembuatan aplikasi ataujuga efisien dalam hal lain, seperti biaya (cost). 
Konsisten 
Kemudahan-kemudahan pada saat proses pembuatan aplikasi, juga bisa 
berimplikasi terhadap konsistensi pada aplikasi yang kita buat. Misalnya, dengan 
adanya BCL, maka kita bisa menggunakan objek atau Class yang dibuat untuk 
aplikasi berbasis windows pada aplikasi berbasis web. Dengan adanya kode yang 
bisa dintegrasikan ke dalam berbagai macam aplikasi ini, maka konsistensi kode-
kode aplikasi kita dapat terjaga. 
Produktivitas 
Semua kemudahan-kemudahan di atas, pada akhimya akan membuat 
produktivitas menjadi lebih baik. Produktivitas naik, terutama produktivitas para 
developer, akan berdampak pada meningkatnya produktivitas suatu perusahaan. 
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ANALISA KEBUTUHAN 
Untuk membangun aplikasi yang komplek secara sistematis dan 
terintegrasi, dibutuhkan tahapan-tahapan pengembangan sistem, agar sistem yang 
dibangun dapat memecahkan persoalan yang ada dengan baik dan efisien serta 
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pada bab ini penulis menjelaskan tentang 
metodologi pengembangan aplikasi, kebutuhan dan karakteristik sistem 
Perencanaan Silabus dan Penilaian berdasar Kurikulum Berbasis Kompetensi 
2004 
3.1 Analisa Kebutuhan Perencanaan Silabus dan Penilaian 
Dalam membangun aplikasi perencanaan silabus dan penilaian, diperlukan 
analisa kebutuhan, agar sistem yang dibangun dapat menjadi sistem yang dapat 
diandalkan dan dapat membantu dalam mengimplementasikan kurikulum 2004. 
3.1.1 Analisa Teknologi 
Teknologi yang digunakan dalam membuat aplikasi perencanaan silabus 
dan penilaian berdasar kurikulum berbasis kompetensi 2004, antara lain: 
1. Sistem Operasi 
Sistem operasi yang digunakan dalam membangun aplikasi perencanaan 
silabus dan penilaian berdasar kurikulum berbasis kompetensi 2004 ini 
adalah Microsoft Windows Server 2000, dengan development tools 
Microsoft Visual Studio .NET 2003. 
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2. Server Database 
Server database yang digunakan untuk menyimpan data dalam membuat 
aplikasi ini adalah Microsoft SQL Server 2000. 
Aplikasi yang dibuat ini berbasis windows forms, sehingga untuk tahapan 
implementasi pada komputer pengguna perlu diinstalasikan terlebih dahulu .NET 
Framework, baru kemudian instalasi dari aplikasi ini sendiri . 
Untuk database server, pada tahap implementasi, komputer pengguna 
dapat dipasang Microsoft SQL Server Desktop Engine atau dapat juga 
menggunakan Microsoft SQL Server 2000. 
3.1.2 Analisa Perencanaan Silabus dan Penilaian Pada Kurikulum 2004 
Silabus dan sistem penilaian merupakan urutan penyajian bagian-bagian 
dari silabus dan sistem penilaian suatu mata pelajaran. Silabus dan sistem 
penilaian disusun berdasarkan prinsip yang berorientasi pada pencapamn 
kompetensi. Sesuai dengan prinsip tersebut, maka proses pengembangan silabus 
dan sistem penilaian dapat dilakukan mengikuti langkah-langkah berikut : 
l . Identifikasi 
Pada setiap silabus perlu identifikasi yang meliputi identitas sekolah, 
identitas mata pelajaran, kelas/program, serta semester 
2. Pengurutan standard kompetensi dan kompetensi dasar 
Standard kompetensi dan kompetensi perlu dipetakan dan diurutkan per 
Semester. Prinsip pemetaannya mengikuti kaidah-kaidah berikut ini : 
• Urgensi 
• Tingkat kesulitan 
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• Struktur keilmuan 
• Tuntutan kompetensi lulusan 
• Kompetensi dasar dalam satu siklus kegiatan 
• Kemampuan prasyarat 
• Kedekatan budayalkebiasaan 
3. Penentuan materi pokok dan uraian materi pokok 
Materi pokok dan uraian materi pokok adalah butir-butir bahan pelajaran 
yang dibutuhkan oleh siswa untuk mencapai suatu kompetensi dasar. 
Pengurutan materi pokok dapat menggunakan pendekatan prosedural, 
hirarkis, konkret ke abstrak, dan pendekatan tematik. Prinsip yang perlu 
diperhatikan dalam menentukan materi pokok dan uraian materi pokok 
adalah : 
• Prinsip relevansi, yaitu adanya kesesuaian antara materi pokok dengan 
kompetensi dasar yang ingin dicapai 
• Prinsip konsistensi, yaitu adanya keajegan antara materi pokok dengan 
kompetensi dasar dan standar kompetensi 
• Prinsip adekuasi, yaitu adanya kecukupan materi pelajaran yang 
diberikan untuk mencapai kompetensi dasar yang telah ditentukan 
4. Pemilihan pengalaman belajar 
Proses pencapaian kompetensi dasar dikembangkan melalui pemilihan 
strategi pembelajaran yang meliputi pembelajaran tatap muka dan 
pengalaman belajar. Pengalaman belajar merupakan kegiatan fisik maupun 
mental yang dilakukan siswa dalam berinteraksi dengan bahan ajar. 
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Pengalaman belajar dilakukan oleh siswa untuk menguasai kompetensi 
dasar yang telah ditentukan. Baik pembelajaran tatap muka maupun 
pengalaman belajar, dapat dilakukan di dalam maupun di luar kelas. Untuk 
itu pembelajarannya dilakukan dengan metode yang bervariasi. 
Pengalaman belajar hendaknya juga memuat kecakapan hidup (life ski![) 
yang harus dimiliki oleh siswa. Kecakapan hidup merupakan kecakapan 
yang dimiliki seseorang untuk berani menghadapi problem hidup dan 
kehidupan dengan wajar tanpa merasa tertekan, kemudian secara proaktif 
dan kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga mampu 
mengatasinya. 
5. Penjabaran kompetensi dasar menjadi indikator 
Indikator merupakan kompetensi dasar yang spesifik yang dapat dijadikan 
ukuran untuk mengetahui ketercapaian hasil pembelajaran. Indikator 
dirumuskan dengan kata kerja operasional yang bisa diukur dan dibuat 
instrumen penilaiannya. 
6. Penjabaran indikator ke dalam instrumen penilaian 
Indikator dijabarkan lebih lanjut ke dalam instrumen penilaian yang 
meliputi jenis tagihan, bentuk instrumen, dan contoh instrumen. Setiap 
indikator dapat dikembangkan menjadi 3 instrumen penilaian yang 
meliputi ranah pengetahuan dan pemahan konsep (PPK)/kognitif, 
praktik/psikomotorik, dan sikap/afektif 
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3.2 Metodologi Pengembangan Aplikasi 
Setiap pekerjaan pengembangan aplikasi selalu berproses dalam suatu 
siklus hidup atau yang biasa disebut System Development Life Cycle /SDLC. 
SDLC adalah suatu siklus hidup yang terdiri atas sekumpulan tahap dan aktifitas 
hingga berakhir pada produk akhir. Ada beberapa model SDLC dalam 
pengembangan perangkat lunak, antara lain waterfall, spiral, iterative, rapid 
prototyping, incremental dan build and fix. Dalam penyusunan tugas akhir ini , 
penulis menggunakan model waterfall dengan dikombinasikan model interative 
dan build and fix . 
Model waterfall merupakan model, dimana sekumpulan pekerjaan pada 
sebuah tahap harus diselesaikan sebelum tahap berikutnya dimulai. Model ini 
memiliki tujuh langkah dalam pengembangan perangkat lunak, yaitu : 
perencanaan(planning), analisa( analysis), desain(design), 
pengem bangan( development), uj icoba(testing), implementasi(implementation ), 
pengoperasian dan pemeliharaan( operation and maintenance). 
3.2.1 Perencanaan Sistem (System Planning) 
Pada tahap ini penulis mengumpulkan bahan-bahan dan literatur tentang 
konsep kurikulum 2004 dan penerapannya pada lingkungan sekolah. Selain itu 
juga dilakukan proses pengidentifikasian permasalahan yang muncul, dan 
mendefinisikannya, kemudian menentukan tujuan dan ruang lingkup pembuatan 
sistem serta mengidentifikasi kendala-kendala yang terkait dengan pengembangan 
si stem ini. Hasil dari proses ini adalah proposal perancangan dan pembuatan 
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aplikasi perencanaan silabus dan penilaian berdasar kurikulum berbasis 
kompetensi 2004 untuk sekolah menengah. 
Pada tahap ini juga dilakukan rencana-rencana yang berkaitan dengan 
pengembangan sistem ini , antara lain : 
1. Penyusunan alokasi waktu, yaitu membuat alokasi waktu untuk 
keseluruhan pengembangan sistem, setiap langkah dan masing-masing 
aktifitas, mulai dari perencanaan sampai sistem siap digunakan. 
2. Penyusunan ruang lingkup, yakni menentukan batasan ruang lingkup 
sistem yang akan dibangun ini . 
3. Pengumpulan bahan dan literatur, hal ini bertujuan untuk memahami 
permasalahan. Pengumpulan bahan dan literatur dilakukan dengan mencari 
buku-buku yang berkaitan dengan kurikulum 2004, melakukan 
penelusuran di internet, melakukan diskusi dengan orang-orang yang 
pemah mengembangkan sistem ini, mengikuti pelatihan, workshop yang 
berkaitan dengan pelaksanaan kurikulum 2004. 
3.2.2 Analisa Sistem (System Analysis) 
Pada tahap ini dilakukan analisa sistem secara lebih mendalam dalam 
pengembangan sistem ini, dengan menyusun studi kelayakan. Menurut Mc.Leod 
terdapat enam dimensi kelayakan, yakni kelayakan teknis, pengembalian 
ekonomis, pengembalian non-ekonomis, hukum dan etka, operasional dan jadwal. 
Pada tahap ini juga dilakukan evaluasi terhadap permasalahan-
permasalahan, kekurangan, kendala yang terjadi, serta hal-hal lain yang 
diperlukan dalam pengembangan sistem. Kegagalan dalam melakukan analisa 
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sistem dapat mengakibatkan kegagalan total pada pengembangan sistem 
informasi. Oleh karena itu harus dilakukan secara hati-hati dan sedapat mungkin 
menghindari kesalahan-kesalahan sekecil apapun. 
Bila ditemukan indikasi ketidaklayakan dalam analisa sistem, maka 
diperlukan penelitian terhadap penyebab ketidaklayakan tersebut, untuk kemudian 
dilakukan pertimbangan secara cermat. Hasil akhir dari tahap analisa sistem 
adalah suatu rekomendasi apakah sistem layak dibangun atau tidak. 
Pada kasus pengembangan sistem perencanaan silabus dan penilaian 
berdasar kurikulum 2004, telah dilakukan analisa dengan mempelajari hal-hal 
yang berkaitan dengan pelaksanaan kurikulum 2004, baik melalui buku ataupun 
internet. Dari hasil analisa tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa sistem ini 
layak dibangun, karena kebutuhan institusi pendidikan dalam hal ini sekolah akan 
sarana untuk membantu pelaksanaan kurikulum 2004 ini. 
3.2.3 Desain Sistem (System Design) 
Tahapan desain sistem adalah tahapan yang sangat penting dalam siklus 
SDLC karena langkah ini menentukan pondasi sistem perencanaan silabus dan 
penilaian ini. Kesalahan dalam tahap desain dapat menimbulkan hambatan, 
bahkan kegagalan dalam membangun sistem ini. Begitu juga sebaliknya, desain 
yang baik akan membuat pengembangan (development) dan pemeliharaan 
(maintenance) sistem ini menjadi mudah dan efisien. 
Pada tahap ini dilakukan penyusunan rancangan sistem yang diwujudkan 
dalam bentuk hagan, workflow diagram, flowchart, diagram alir data, dan 
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hubungan relasional. Secara garis besar ada dua jenis rancangan yang dibuat pada 
langkah ini, yaitu desain proses bisnis dan desain pemrograman 
1. Desain Proses Bisnis 
Pada desain proses bisnis, dilakukan desain kembali semua alur 
kerja( worliflow) agar menjadi lebih efisien dan mengintegrasikan satu 
sama lain sehingga menjadi satu kesatuan yang merupakan tujuan 
dibangunnya sistem ini. Komponen sistem yang dibangun pada tahap ini 
adalah desain input, proses, dan output. 
2. Desain Pemrograman 
Desain pemrograman adalah mebuat desain yang diperlukan untuk 
pemrograman(penulisan source code program) berdasarkan desain proses 
bisnis yang telah dibuat. Desain ini menjadi pedoman dalam penulisan 
source code program pada tahap pengembangan. Contoh hal yang 
termasuk pada desain pemrograman ini adalah desain database, screen 
layout, diagram proses, dan layout laporan. 
Mendesain database adalah tantangan terbesar dalam membangun sistem 
informasi, karena inilah komponen terpenting dan utama dalam sistem 
informasi. Karena itu, maka pekerjaan ini harus dikerjakan dengan baik 
dan benar. Selain hal tersebut, pemilihan jenis DBMS (Database 
Management System) yang merupakan gudang data harus diperhatikan 
dengan seksama dan memperhatikan berbagai aspek. 
Pada implementasi sistem informasi ini digunakan database MSDE, 
karena gratis, dan mempunyai kemampuan setara dengan MS SQL Server 
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2000. Selain itu yang menjadi pertimbangan adalah bahwa produk tersebut 
merupakan keluarga dari Microsoft yang tentunya sesuai dengan 
development environment yang digunakan, yaitu .NET Framework. 
Hal yang tidak kalah penting selain desain database, adalah desain antar 
muka. Ini dikarenakan, seberapa bagus sistem yang kita bangun, tanpa 
antar muka yang baik, maka sistem itu akan menjadi tidak baik. Ada 
sebuah idiom dalam dunia pemrograman yang berkaitan dengan masalah 
antar muka ini , yaitu "because everything begin with user interface", kata-
kata ini menunjukkan bahwa antarmuka juga sangat menentukan karena 
dengan inilah para pengguna nantinya berinteraksi dengan sistem yang 
telah kita buat. 
Dalam pembuatan antar muka dibuat sebaik mungkin agar nantinya 
aplikasi ini mudah digunakan, atau dengan kata lain user friendly dan 
konsisten. 
Selain dua hal terse but, database dan antar muka, juga dibuat desain proses 
yang menggambarkan algoritma dan logika suatu program, yaitu 
bagaimana sebuah program harus menjalankan perintah-perintah yang 
ditulis dalam bahasa komputer. Desain proses ini bisa dibuat dalam bentuk 
flowchart atau diagram aliran data. 
3.2.4 Pengembangan Sistem (System Development) 
Pekerjaan yang dilakukan pada tahap ini adalah pemrograman, yaitu 
menulis source code dengan bahasa pemrograman berdasar algoritma dan logika 
tertentu. Pedoman dalam penulisan program adalah basil dari desain yang telah 
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dibuat pada tahap desain sistem, seperti desain database, desain antarmuka, desain 
output dan desain proses. 
Pada tahap ini dilakukan pemilihan tentang teknologi yang digunakan baik 
teknologi pada development tools, DBMS, maupun pada sistem operasi yang 
digunakan. 
3.2.5 Ujicoba 
Ujicoba merupakan proses yang sedemikian rupa untuk melakukan 
identifikasi adanya ketidaksesuaian hasil sebuah sistem informasi dengan hasil 
yang diharapkan. Ketidaksesuain itu dapat berupa penyimpangan dari yang 
seharusnya (discrepancies) dan kesalahan proses (bug). Discrepancies disebabkan 
oleh perencanaan, analisa dan desain yang tidak berjalan dengan baik, sedangkab 
bug disebabkan oleh pengembangan yang tidak benar. 
Ujicoba yang dilakukan pada tahap ini bersifat memastikan kualitas 
(quality assurance), yaitu menguji apakah sistem yang dihasilkan sesuai standar 
kualitas tertentu. 
Ujicoba dilakukan dalam 3 tahap, yaitu test planning(perencanaan 
ujicoba), test execution(pelaksanaan ujicoba) dan defect tracking(identifikasi 
kekurangan). Metode yang dapat digunakan dalam ujicoba ini ada dua, yakni 
white box dan black box. Metode white box melakukan ujicoba dengan melihat 
source code program dan dilakukan programmer dengan cara debugging. Metode 
black box dilakukan tanpa melihat source code program dan dilakukan oleh tester 
maupun user untuk mengamati apakah program telah menerima input, 
memproses, dan menghasilkan output yang sesuai. 
----- ------------------------------------------------------------
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3.2.6 lmplementasi 
Implernetasi adalah proses untuk rnenerapkan sistem informasi 
perencanaan silabus dan penilaian berdasar kurikulurn berbasis kompetensi 2004 
agar dapat digunakan oleh pengguna (users) . Implernentasi dilakukan dengan 
beberapa proses, yaitu : 
1. Memberitahu pengguna (NotifY User) 
Pada tahap ini dilakukan pernberitahuan kepada semua pengguna yang 
akan menenma dampak dari implernentasi sistem informasi. 
Pernberitahuan kepada pengguna biasanya dilengkapi dengan jadwal 
implernentasi, keterangan singkat tentang sistern informasi, perbedaannya 
dengan sistem informasi yang lain dan hal-hallain yang menjadi tanggung 
jawab pengguna. 
2. Melatih User (User Training) 
Untuk dapat mengoperasikan sistem informasi perencanaan silabus dan 
penilaian yang akan dipakai, perlu dilakukan pelatihan kepada user. 
Pelatihan diberikan kepada expert user dan selanjutnya expert user akan 
memberikan pelatihan kepada semua user. Expert user hanya perlu 
mengikuti pelatihan yang menjadi tanggung jawabnya. 
3. Memasang sistem (Install System) 
Memasang (menginstal) sistem informasi perencanaan dan penilaian yang 
telah dibangun di lingkungan nyata/lingkungan produksi. 
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4. Pemasuk:an I konversi data (Data Entry/Convertion) 
Proses pemasukan/konversi data adalah proses inisialisasi sistem dengan 
data awal yang diperluk:an agar sistem dapat beroperasi . 
5. Menyiapkan identitas pengguna 
Untuk dapat menggunakan sistem informasi setiap pengguna harus 
memiliki user ID dan password. 
3.2.4. Pengoperasian dan pemeliharaan 
Langkah paling akhir dalam siklus SDLC adalah pengoperas1an 
pemeliharaan (operation and maintenance) yang dilakukan selama sistem 
infonnasi beroperasi. Proses pengoperasian dan pemeliharaan yang dilakukan 
antara lain System Maintenance, Backup and Recovery, Data Archive dan System 
Modification and Enhacement. 
3.3 Sistem Sekarang 
Proses perencanaan silabus dan penilaian berdasar kurikulum berbasis 
kompetensi 2004 di sekolah-sekolah kebanyakan belum memanfaatkan teknologi 
informasi. Kalaupun sudah ada, biasanya hanya sebatas untuk pembuatan laporan-
laporan, belum pada proses otomasi. Sebagian besar pekeijaan dilakukan manual 
dan masih merupakan proses yang terpisah dan bel urn terintegrasi. 
Dalam aplikasi perencaaan silabus dan penilaian ini dibuat terintegrasi dan 
melibatkan hampir seluruh komponen yang terlibat dalam pelaksanaan kurikulum 
2004 ini, mulai kepala sekolah, guru, wali kelas, guru BP, hingga operator. Setiap 
tingkatan pengguna mempunyai hak masing-masing disesuaikan dengan tugas dan 
fungsi masing-masing. 
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Pengguna tingkatan tertinggi adalah administrator yang memiliki hak 
untuk melakukan semua hal yang ada dalam aplikasi ini. Sedangkan pengguna 
dengan level terendah hanya dapat melihat laporan dari hasil proses yang telah 
dilakukan. 
3.4 Kebutuban Sistem 
Dalam pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi 2004 ini ada dua hal 
yang secara mendasar yang berubah dibandingkan dengan kurikulum 1994, yakni 
dalam proses belajar mengajar, serta dalam sistem penilaian. 
Dalam proses belajar mengajar orientasi pendidikan tidak lagi pada 
tersampaikannya bahan ajar tetapi pada tercapainya kompetensi dari peserta didik. 
Guru berfungsi lebih sebagai fasilitator dari pada sumber dari pengajaran. 
Dari segi sistem penilaian, digunakan penilaian berbasis kelas, dimana 
tujuan akhimya adalah juga ketercapaian kompetensi dari peserta didik. Dimana 
setiap indikator perlu dibuat instrumen penilaiannya yang disesuaikan dengan 
karakteristik kompetensi dasar yang ada serta mata pelajaran masing-masing. 
Dengan melihat gambaran diatas, tidaklah mengherankan apabila banyak 
sekolah yang merasa kesulitan di dalam penerapan kurikulum 2004, terutama bagi 
pihak guru, yang terkena dampak langsung dari pemberlakuan kurikulum 1m, 
yang hams menjalankan kurikulum ini. 
Disinilah solusi teknologi informasi dapat membantu pelaksanaan 
kurikulum 2004 dengan. Sehingga tujuan dari kurikulum ini dapat tercapai. Proses 
bisnis perencanaan silabus dan penilaian ini dapat dibagi menjadi beberapa proses, 
antara lain : 
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• Perencaan silabus I pembelajaran 
Dalam tahap ini seorang guru hams merencanakan dalam satu semester ke 
depan rincian kompetensi apa saja yang hams dicapai oleh peserta didik. 
Selanjutnya perlu dibuat indikator dari tercapainya kompetensi yang telah 
direncanakan selanjutnya. Hal terakhir yang perlu dilakukan adalah 
perencanaan prosedur untuk menilai ketercapaian kompetensi tersebut. 
• Proses Belajar Mengajar 
Pada tahap ini dilakukan penyampatan materi-materi yang diperlukan 
untuk mencapai suatu kompetensi tertentu. 
• Penilaian 
Proses penilaian digunakan sebagai alat ukur untuk mengetahui apakah 
peserta didik sudah memiliki kompetensi seperti yang telah diharapkan 
• Evaluasi 
Dari hasil penilaian bisa dilakukan evaluasi untuk seberapa besar 
ketercapaian kompetensi dari peserta didik. Siapa-siapa saja yang telah 
mencapai ketuntasan, dan siapa yang belum. Bagi yang belum tuntas perlu 
dilakukan remidial untuk mengarahkan peserta didik agar dapat mencapai 
kompetensi. Bagi peserta didik yang sudah tuntas, apabila memungkinkan 
dapat dilakukan pengayaan materi untuk meningkatkan kompetensi siswa. 
3.5 Karakteristik Sistem 
Solusi sistem informasi dalam pelaksanaan perencanaan silabus dan 
penilaian berdasar kurikulum berbasis kompetensi 2004 ini perlu dilakukan untuk 
membantu memudahkan pelaksanaan kurikulum 2004 ini di sekolah-sekolah. 
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Berikut ini adalah daftar kemampuan/karakteristik sistem informasi 
perencanaan silabus dan penilaian berdasar kurikulum berbasis kompetensi 2004 
yang disesuaikan dengan kebutuhan sekolah. 
1. Menyediakan antarmuka (interface) yang mudah 
Mengingat karakteristik pengguna dari aplikasi tru nantinya sangat 
beragam, mulai dari yang mahir, yakni operator komputer hingga ke guru 
atau kepala sekolah yang kurang berinteraksi dengan komputer. Maka 
perlu dirancang antarmuka yang mudah dan tidak membingungkan bagi 
para pengguna, bahkan bagi yang tidak pemah berhubungan dengan 
komputer sama sekali 
2. Mampu digunakan untuk menambah dan mengubah data SK, KD, dan 
indikator dari masing-masing mata pelajaran 
3. Mampu mengatur penentuan SKBM untuk masing-masing mata pelajaran 
4. Mampu memonitor pencapaian kompetensi siswa 
Sistem ini harus mampu melaporkan apakah seorang peserta didik sudah 
memcapai ketuntasan belajar pada suatu kompetensi tertentu atau bel urn. 
5. Mampu digunakan untuk pendukung pengambilan keputusan 
Data-data nilai, dan pencapaian kompetensi siswa dapat digunakan untuk 
pengambilan keputusan untuk strategi sekolah ke depan, misal untuk 
penentuan perlu atau tidaknya nilai SKBM ditingkatkan. 
6. Menghasilkan rapor siswa lengkap, yang terdiri dari laporan nilai 
intrakurikuler, ketercapaian kompetensi siswa, laporan non intrakurikuler 
(nilai kepribadian, ketidakhadiran, ekstrakurikuler). 
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7. Mampu digunakan untuk melihat profil hasil belajar siswa, sehingga bisa 
dilihat riwayat seorang siswa dalam pencapaian suatu kompetensi tertentu 
8. Mampu mengatur pembobotan antara nilai kelas dan nilai blok untuk 
setiap periode dan tahun ajaran. 
9. Mampu membantu menentukan kenaikan kelas dari seorang stswa 
berdasarkan aturan tertentu yang telah ditetapkan. 
10. Bersifat multi user 
Aplikasi ini harus dapat diakses oleh beberapa pengguna dalam waktu 
yang bersamaan tanpa sating mengganggu antara satu pengguna dengan 
pengguna yang lain. 
11 . Mampu membedakan pengguna berdasarkan hak akses dalam interaksinya 
dengan aplikasi ini . 
BABIV 
PERANCANGAN SISTEM 
BABIV 
PERANCANGAN SISTEM 
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Pada bab ini, akan dibahas tentang desain dan perancangan aplikasi 
perencanaan silabus dan penilaian berdasar kurikulum berbasis kompetensi 2004. 
Perancangan yang dibahas meliputi perancangan proses, perancangan database, 
dan aturan-aturan yang diperlukan dalam pengembangan sebuah aplikasi. 
4.1 Pembagian Sistem 
Sistem yang akan dibangun ini menggunakan arsitektur multitier yang 
terdiri dari presentation layer (menangani antar muka), application layer 
(menangani bussiness logic) dan data access layer (menangani penyimpanan 
data). Gam bar 4. 1 menunj ukkan arsitektur sistem 
PC Client 
/ Q:-~~ 
Database Server' PC Client 
PC Client 
Gam bar 4. 1 Arsitektur Sistem 
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4.2 UML Use Case 
Perancangan UML use case ini berdasarkan pengamatan terhadap sekolah-
sekolah yang telah menerapkan kurikulum 2004, studi literatur serta diskusi 
dengan pihak pengembang kurikulum 2004. berikut ini adalah diagram use case 
dari sistem perencanaan silabus dan penilaian berdasar kurikulum 2 
.Admm1strator 
(from Actor) 
Kepala Sekolah 
thunActorJ 
GuruKelas 
(from Actor) 
Guru Koord1nator 
M" 
(from Actor) 
J~ 
Pengat.lran data master Pengis1an data ketidakhad!ran 
(from UseCase) (from UseGase) 
Pengaturan Pengguna 
(from Use Case) 
Peng.aturan Tugas Guru 
{from UseCase) 
Llhat laporan nilat 
(from UseCase) 
Pengaturan nllai 
(from Use Case) 
Pengaturan Silabus 
(from UseCase) 
Penentuan N>la> SKBM 
ltrom u..ca .. 1 
) 
Peng1sian nilai kepribadian 
(from UseCase) 
Pengisian nllai ekstrakurikuler 
{from UseCase) 
( 
Peng1s1an data anggota 
ekstrakunkuler 
(from UseCase) 
I 
---; 
GuruBPIBK 
(from ActOf) 
V\laliKelas 
(from Actor) 
Guru 
Ekstrakurikuler 
(from Actor) 
Gambar 4. 2 Use Case Sistem Perencanaan Silabus dan Penilaian 
4.2.1 Deskripsi Aktor 
Berikut ini adalah aktor yang terlibat di dalam sistem ini beserta deskripsinya 
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a. Administrator 
Pengguna sistem yang mengatur penggunaan aplikasi ini bagi pengguna 
lain. Selain itujuga melakukan pengaturan terhadap data-data induk. 
b. Kepala Sekolah 
Pengguna sistem yang bertindak sebagai pemimpin dari sekolah. Fungsi 
yang dilakukan banyak berkaitan dengan masalah manajemen 
c. Guru Kelas 
Pengguna sistem yang sehari-hari menjalankan proses belajar berdasarkan 
kurikulum yang telah direncanakan 
d. Guru koordinator mata pelajaran 
Pengguna sistem yang bertanggung jawab menentukan silabus dalam suatu 
periode pendidikan serta menentukan nilai SKBM untuk suatu mata 
pelajaran, biasanya lebih dikenal dengan nama koordinator MGMP 
(Majelis Guru Mata Pelajaran) 
e. Guru BP/BK 
Pengguna sistem yang melakukan pencatatan ketidakhdarian dari siswa 
f Guru Wah Kelas 
Pengguna sistem yang bertugas mengelola sebuah kelas dan menentukan 
nilai kepribadian dari masing-masing siswa anggota kelas tersebut. 
g. Guru Ekstrakurikuler 
Pengguna sistem yang bertugas membina sebuah ekstrakurikuler, 
memasukkan anggota dari ektrakurikuler yang dibina serta sekaligus 
memberikan nilai untuk masing-masing anggota ekstrakurikuler tersebut. 
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4.2.2 Deskripsi Proses Utama 
Berikut ini akan dijelaskan deskripsi dari proses-proses yang terjadi dalam 
sistem ini 
a. Pengaturan data master 
Proses ini meliputi pemasukan, pengubahan dan penghapusan data master 
b. Pengaturan pengguna 
Proses ini meliputi pemasukan, pengubahan dan penghapusan pengguna 
sistem serta hak-hak yang dimiliki oleh pengguna sistem 
c. Pengaturan tugas guru 
Proses ini ditujukan untuk mengalokasikan tugas guru, apakah sebagai 
guru pengajar kelas, wali kelas, atau keduanya. Berikut ini adalah diagram 
aktifitas dari proses ini. 
F>iffil Mala 
Pelaj;uan 
• 
( Tentukai, Penoae--
Pengajaran .l-
Ptlih Jenis . 
( PenugasanGu~ . ./~< --
J 
Pihh Kelas -
. I Tidak I ·t ditugaskan sebagat 
. -,I .. ,~ .. 
simpan ·1 
·l ~akah akan melakukan 
.__,...- proses lagi ? t ak] 
'.! 
,_.. fentukanTahun··:· 
'·~~ / 
, Pillh Guru )OOg akan 
~. ditugaskan 
Gambar 4. 3 Diagram Aktifitas Pengaturan Tugas Guru 
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d. Pengaturan nilai 
Proses ini meliputi pemasukan, pengubahan dan penghapusan tagihan 
untuk setiap indikator beserta nilai untuk masing-masing siswa. Berikut ini 
adalah diagram aktifitas dari proses ini . 
• 
Tenrul<an-Perio""Cle""' 
Pengajaran 
Pilih Mala 
Pelajaran 
. PilihSK 
Simpan 
·. Apakah akan melakukan 
_... proses lagi ? 
[Tidak] 
'.j {·· ' / 
i'Ten1ukanTahun ', 
·' Ajaran 
-1.: 
Pilih Kelas 
-- - -- ..... / 
J' 
,.,., ____ _ 
, .. 
\' / - - ----- ---...... 
/ lsi lnformasi . 
. ., 
' Tagihan 
Gambar 4. 4 Diagram Aktifitas Pengaturan Nilai 
:;:.:t 
• 
Tentukan Periode 
Pengajaran 
Pilih Mata 
P~ja~ 
PilihSK 
Mlsukkan Nilai 
Siswa 
I 
J 
Simpan 
_.,J ~akah akan melakukan 
- proses lagi ? 
[Tidak] 
" 
• • 
TentukanTahun ) 
Pjaran 
Pilih Kelas 
Pilih Tagihan ' 
/ 
Gambar 4. 5 Diagram Aktifitas Input Nilai 
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e. Pengaturan Silabus 
Proses ini meliputi pemasukan, pengubahan dan penghapusan data SK, 
KD serta indikator beserta distribusi dari SK, KD dalam suatu periode 
pengajaran. Berikut ini adalah diagram aktifitas dari proses ini . 
• 
'• 
Tentukan Periode 
Pengajaran 
Pilih Mala 
Pelajaran 
,J 
PilihSK 
Simpan 
TentukanTahun \ 
1------- - - ,., !1~ra_n_ ) 
Pilih Kelas 
1 Pilih KD ,, 
-7' ---,-----/ 
J 
lsi lntiiiriiasi ., 
Tagihan 
' ,t>.pakah akan melakukan 
/ proses lagi ? [t ak] 
, . .., 
' ' 
Gam bar 4. 6 Diagram Aktifitas Pengaturan Silabus 
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f. Penentuan Nilai SKBM 
Proses ini meliputi pemasukan, dan pengubahan data nilai SKBM yang 
berlaku pada suatu periode tertentu untuk suatu mata pelajaran tertentu. 
Berikut ini adalah diagram aktifiitas dari proses ini . 
• 
. !.
" 
""' Pilih ling kat / Pilih Program ·\ 
[Ya] 
1. 
Pilih Mata lsi bati SKBM ' ~. 
/ ~ ·--~E!.~J.~r~---·· .. 
-----.---~·[.. 
Simpan 
/;<,.Apakah akan melakukan 
·--~ ./ proses lagi ? 
[ Tldak] 
\ ~~ 
• • \ .' 
J 
Gam bar 4. 7 Diagram Aktifitas Penentuan Nilai SKBM 
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g. Pengisian Data Ketidakhadiran 
Proses ini meliputi pemasukan, pengubahan dan penghapusan data 
ketidakhadiran seorang siswa dalam kelas tertentu 
[Ya ] 
• 
,J, 
Tentukan Periode 
t Pengajaran 
Pil ih Siswa 
Simpan 
f -
I 
/ Ppakah akan melakukan 
1 
proses lagi ? 
[ Tidak] 
I 
' ., 
~·· TentukanTahun 
· . Pjaran_ .. 
Pilih Kelas 
Gambar 4. 8 Diagram Aktifitas Pengisian Data Ketidakhadiran 
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h. Pengisian Nilai Kepribadian 
Proses ini meliputi pemasukan, dan pengubahan data nilai kepribadian 
siswa dalam suatu kelas. Berikut ini adalah diagram aktifitas dari proses 
lnl . 
[Ya] 
• 
Tentukan Periode 
Pengajaran 
lsi Nilai 
Kepribadian / · J-
Sirnpan 
.. 
/ 
[ 1dak] 
\f 
Gambar 4. 9 Diagram Aktifitas Pengisian Nilai Kepribadian 
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1. Pengisian Data Anggota Ekstrakurikuler 
Proses ini meliputi pemasukan, pengubahan dan penghapusan data peserta 
dari suatu ekstrakurikuler tertentu. Berikut ini adalah diagram aktifitas dari 
proses mt. 
• 
----+· ~ Tentukan Periode 
Pengajaran 
PilihGuru-
Pembina 1 -
Simpan 
I 
~akah akan melakukan 
proses lagi ? 
rrdak) 
:el 
r TentukanTahun 
-~ -------- ~!~~-------
- .. -""pTiih 
·r Ekstrakuri kuler . ' 
Gam bar 4. 10 Diagram Aktifitas Pengaturan Ektrakurikuler 
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J. Pengisian Nilai Ekstrakurikuler 
Proses ini meliputi pemasukan, pengubahan dan penghapusan data nilai 
ekstrakurikuler beserta komentar untuk . . masmg-masmg anggota 
ekstrakurikuler 
( 
--+ 
\ 
[Ya] 
• 
. J 
TentukanP~ 
+ Pengajaran 
/ Masukkan Nilai 
· Siswa )·~---
Simpan 
\: Apakah akan melakukan 
· / proses lagi ? 
[Ttdak] 
/ TentukanTahun · . 
"'· Jljara'!_ _ / 
· -Pil;~ ' ~- Ek.Strcli<urik\JI~!/ } 
Gambar 4. 11 Diagram Aktifitas Pengisian Nilai Ekstrakurikuler 
4.2.3 Matrik Pencapaian Kebutuhan Sistem 
Tabel 4. 1 Matrik Pencapaian Kebutuhan Sistem 
No. Kebutuhan Sistem Proses yang Menangani 
1 Antarmuka mudah 
2 Setting SK, KD, Indikator Pengaturan Silabus 
3 Penentuan SKBM Penentuan Nilai SKBM 
4 Monitor pencapaian kompetensi 
5 Pendukung pengambilan keputusan 
6 Menghasilkan rapor siswa lengkap ./ Pengaturan nilai 
./ Pengisian data 
ketidakhadiran 
./ Pengisian nilai 
ekstrakurikuler 
./ Pengisian data 
anggota 
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ekstrakurikuler 
7 Profit hasil belajar siswa 
8 Pembobotan nilai kelas dan nilai blok Pengaturan data master 
9 Penentuan kenaikan kelas Pengaturan data master 
10 Multi user Pengaturan pengguna 
11 Hak akses pengguna Pengaturan pengguna 
4.3 Perancangan Proses 
Dari deskripsi proses utama dalam use case, selanjutnya dibuat rancangan 
proses-proses yang lebih detil lagi dari setiap proses utama tersebut. Rancangan 
proses akan dideskripsikan sebagai aliran kejadian dalam sequence diagram. 
4.3.1 Pengaturan Data Master 
Proses manajemen data customer ini meliputi penambahan (Add), 
perubahan (Edit) , Pencarian (Select), dan penghapusan (Delete) data master. 
Obyek yang bertanggung jawab terhadap proses ini adalah dsDataMaster. Gambar 
4.12 menunjukkan sequence diagram dari proses tersebut 
: Administrator : formD..UMaster : controiDataMaster : dataMaster 
~ ~ 0 ~---.. ,, ( ) 
: Adni ni s1nio• : formDataMaster : control Data Master : datat>Aaster 
lsi Data 
: Validasi Data 
n~ U Masukkan Data 
Simp an Data 
Pi lih Data ~ 
Cari Data u 
I 
Item Data 
' 
, ' 
'U 
: 
Gambar 4. 12 Sequence Diagram Pengaturan Data Master 
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4.3.2 Pengaturan Pengguna 
Proses manajemen data customer ini meliputi penambahan (Add), 
perubahan (Edit) , Pencarian (Select), dan penghapusan (Delete) data pengguna. 
Obyek yang bertanggung jawab terhadap proses ini adalah dsDataPengguna. 
Gambar 4.13 menunjukkan sequence diagram dari proses tersebut 
~-<J 0 
:Administrator : formPe nqguna : controiPengquna : dataPengguna 
; Masukkan Data ; 
' ·- Validasi Data 
-· 
-
Masukkan Data 
·--
~ 
Simpan Da ta 
Pilih Data Cari Data 
-------?> 
" 
Item Data 
/ 
------
' 
Gambar 4. 13 Sequence Diagram Pengaturan Pengguna 
4.3.3 Pengaturan Nilai 
Proses pengaturan nilai ini meliputi penambahan (Add), perubahan (Edit), 
Pencarian (Select), dan penghapusan (Delete) data tagihan. Dari data tagihan ini 
baru dapat dimasukkan data nilai untuk masing-masing siswa. Obyek yang 
bertanggung jawab adalah dsDataTagihan dan dsDataNilai . Gambar 4.14 dan 4.15 
menunj ukkan sequence diagram dari proses terse but. 
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0 ,..,....,... ........... .,~ I '-( ) \_ . 
- ./ 
: Guru Kelas : formTagihan : controiTagihan : dataTagihan 
lsi Data 
-/ ' 
' 
' Validasi Data 
' 
' I ' 
·::: 
Masukk:an Data 
~ Simpan Data 
Pilih Data Cari Data " ~u -.. -- Item Data 
-
~-~ 
' 
' : ' 
' 
' 
' ' 
Gambar 4. 14 Sequence Diagram Pengaturan Nilai 
: Guru Kal.ills : formEntJyNil•i : controtEnbyNilai I : d•bT •gih•n : d..UNil•i 
¥ ~ 0 ·:/) ~~ ( ) .. · ... , ~ / ' ~
: Guru Kelas : formEn!!:YNilai : controiEn~ilai : dataTagihan : dataNilai 
Pilih Tagihan ~ : Cari Data 
Data Tagihan _ : 
Masukkan Nilai 
~ 
Validasi Data 
Masukkan Data 
Simpa~ Data 
Gambar 4. 15 Sequence Diagram Entry Nilai 
4.3.4 Pengaturan Silabus 
Proses pengaturan silabus ini meliputi penambahan (Add), perubahan 
(Edit) , Pencarian (Select), dan penghapusan (Delete) data silabus. Obyek yang 
bertanggung jawab terhadap proses ini adalah dsDataSilabus. Gambar 4.16 
menunjukkan sequence diagram dari proses tersebut 
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~ Validasi Da!a : 
"" Masukkan Data 
'- Simp an Data : ~ Pilih Data ~em Data ,-u Cari Data 
~ 
~ 
.-
~ ' 
~w 
' 
' 
Gambar 4. 16 Sequence Diagram Pengaturan Silabus 
4.3.5 Penentuan Nilai SKBM 
Proses penentuan nilai SKBM ini hanya bisa melakukan operast 
perubahan (Edit), dan Pencarian (Select) data nilai SKBM saja. Obyek yang 
bertanggung jawab terhadap proses ini adalah dsDataNilaiSKBM. Gambar 4.17 
menunjukkan sequence diagram dari proses tersebut 
: Guru Koordinator : lbrmSKBM : controiSKBM : dataSKBM 
ME . 
ttem Mata Pelajaran_ :. Cari Data 
- Item Data ; 
Nilai SKBM 
Validasi Data 
~ 
Masukkan Data · 
1-----.:;,.- ..,..,· Simp an Data 
Gambar 4. 17 Sequence Diagram Pengaturan Nilai SKBM 
4.3.6 Pengisian Data Ketidakhadiran 
Proses pengisian data ketidakhadiran mt meliputi penambahan (Add), 
perubahan (Edit) , Pencarian (Select), dan penghapusan (Delete) data 
ketidakhadiran. Obyek yang bertanggung jawab terhadap proses ini adalah 
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dsDataKetidakhadiran. Gambar 4.18 menunjukk:an sequence diagram dari proses 
terse but 
:Guru BPIBK : formKetidal41adiran : controiKetidakhadiran : dataKetidakhadiran 
Masukkan Data 
·~ Va lidasi Data ' ' 
' 
' f--.,:;.-__j 
Masukkan Data : 
·~ Simpan Data 
/" 
'• ' Pilih Data --~ '· Cari Data 
-
·~ Item Data 
.... 
--u 
Gambar 4. 18 Sequence Diagram Pengisian Data Ketidakhadiran 
4.3. 7 Pengisian Nilai Kepribadian 
Proses penentuan pengisian nilai kepribadian ini hanya bisa melakukan 
operas1 perubahan (Edit), dan Pencarian (Select) data nilai kepribadian saja. 
Obyek yang bertanggung jawab terhadap proses llll adalah 
dsDataNilaiKepribadian. Gambar 4.19 menunjukk:an sequence diagram dari 
proses tersebut 
: Wali Kela< : formNilaiKepribadian : controiNilaiKepribadian : dataNilaiKepribadian 
~) 0 
: Wali Kelas : formNilaiKepribadian : controiNilaiKepribadian : dataNilaiKepribadian 
lsi Data 
Validasi Data 
.-;: -
Masukkan D ala 
.•. Slmpan Data 
-· .... 
Pilih Data w Cari Data 
/ Item Data 
-u 
Gambar 4. 19 Sequence Diagram Pengisian Nilai Kepribadian 
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4.3.8 Pengisian Data Anggota Ekstrakurikuler 
Proses pengisian data anggota ekstrakurikuler ini meliputi penambahan 
(Add), perubahan (Edit) , Pencarian (Select), dan penghapusan (Delete) data 
ketidakhadiran. Obyek yang bertanggung jawab terhadap proses ini adalah 
dsDataAnggotaEkstrakurikuler. Gambar 4.20 menunjukkan sequence diagram 
dari proses tersebut 
H:~) 
"-~-/ 0 
.;_Qj,[y_ 
Ekstrakurikuler 
· tormAnggotaEkstra • controiAnggotaEkstra · dat:!AnggotaEkstra 
lsi Data 
~ ' Vall dasi Data 
' 
.. ~··--·_.J 
Masukkan Data 
~ 
Simpan Data 
Pllih Data ·-Car i Data ru 
-
·-
Item Data 
' 
.-
- .' 
·· ~ 
Gam bar 4. 20 Sequence Diagram Pengisian Data Anggota Ekstrakurikuler 
4.3.9 Pengisian Nilai Ekstrakurikuler 
Proses pengisian nilai ekstrakurikuler ini hanya bisa melakukan operasi 
perubahan (Edit), dan Pencarian (Select) data nilai ekstrakurikuler saja. Obyek 
yang bertanggung jawab terhadap proses ini adalah dsDataNilaiEsktrakurikuler. 
Gambar 4.21 menunjukkan sequence diagram dari proses tersebut 
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' 
'' Validasi Data : ' ~ 
' 
-· 
' ' Masukkan Data ' ' 
' ' ., ' Simpan Data 
/ 
...... ' 
Pilih Data Cari Data r~ 
" 
- " 
Item Data 
" -~ ' y 
Gambar 4. 21 Sequence Diagram Pengisian Nilai Ekstrakurikuler 
4.4 Perancangan Basis Data 
Pada perancangan ini dilakukan identifikasi semua tabel yang diperlukan 
untuk menyimpan data-data yang diperlukan pada sistem ini. Selain itu juga 
diidentifikasi semua relasi antar tabel. Perancangan tabel ini menggunakan 
perangkat lunak Sybase Power Designer 10. 
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4.4.1 Sub Sistem Silabus 
I mata_pelajaran 
-
';elaja+n dari pelajaran_altif 
1 id_mata_pelajaran <pi> I <M> 
E ma_mp VA40 
..._ .... <..-
id_pelajaran_altif <pi> I <M> 
standar_iq)mpetensi 
,., 
<M> ' _,.....(.::>-------..Q{·dari id_sk <pi> I indek_sk Sl 
sk VA1024 
aspek VA50 ~ ( . 
--len:ll(i dari 
~ pengalaman::-belajar 
id_pengalaman_belajar <pi> I <M> 
I pengalaman_belajar VA200 ~:; pen~tjlelajar 
I 
materi_polo:lk ] io:>mpetens_dasar 
id_materi_poi<:>k <pi> I :;:M> ~at~ _1-:-llo=-_-:-IC.,-------<-p,--i>-:-1 ---<:-:-M-> 
materi_poklk VA1024 no_kl VA5 
alolasi_waltu Sl 
indilator - :_]~ 
id_indikalor <pi> I <M> 
indilator VA200 · ·J---
SKBM Sl 
1
1emampuan_dasar 
cL: 
- in4ikat rdari 
VA1024 
Gambar 4. 22 Sub Sistem Silabus 
Pada sub sistem ini berfungsi untuk menyimpan data-data tentang silabus. 
Tabel-tabel yang terlibat dalam sub sistem ini antara lain : 
• mata_pelajaran 
Digunakan untuk menyimpan data mata pelajaran 
• pelajaran _ aktif 
Digunakan untuk menyimpan mata pelajaran pada tingkat dan program 
tertentu 
• stan dar_ kompetensi 
Digunakan untuk menytmpan data standar kompetensi dari sebuah 
pelajaran aktif 
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• kompetensi_ dasar 
Digunakan untuk menyimpan data kompetensi dasar (K.D) dari sebuah 
standar kompetensi (SK) 
• indikator 
Digunakan untuk menytmpan indikator dari sebuah KD, termasuk di 
dalamnya nilai SKBM untuk masing-masing indikator 
• pengalaman_belajar 
Digunakan untuk menyimpan pengalaman belajar dari sebuah KD 
• materi _pokok 
Digunakan untuk menyimpan data materi pokok dari sebuah KD 
4.4.2 Sub Sistem Data lnduk Siswa 
id_ortu 
nama 
tempat_lahir 
tgl_lahir 
ortu wali j 
<pi> I <M> 
VA30 
VA30 
D 
agama VA20 
kewarganegaraan VA30 
pendidikan VA30 
peke~aan VA30 
penghasilan Ll 
alamat_ortu VA100 
no_telp VA20 
masih_hidup A1 
hubungan VA1 0 
anak dari 
keluarga 
id_keluarga <p-i>-1-<M->--j~ _ 
i ~ hobi_siSNa 
nis 
nama 
nama_panggilan 
jenis_kelamin 
tempat_lahir 
tgl_lahir 
kewarganegaraan 
ana!Lke 
jumlah_saudara_kandung 
yalim 
bahasa_sehari 
ala mal 
de sa 
rl 
rw 
kecamatan 
lo>ta 
no_lelp 
Iingg a I 
jarak_ke_selo>lah 
gol_darah 
ortu dari penyakit_khusus 
---<:~ kelainan_jasmani 
linggi 
be rat 
I -l lulusan dari 
<pi> I <M> t ~-... ,hobi dari -~--r--. tgl_sttb-I 
id_hobi 
hobi VA 50 ·· no_ sttb 
jenis_hobi Sl 
loto_siswa ] 
id_lolo_sis.va <pi> I <M>} 
foto_siswa PIC 
lama_ belajar 
pindahan_dari 
alasan_pindah 
1 . diterima dikelas oto_SISNa --'---" kelompok 
tanggal 
status_sis.va 
tgl_status 
<pi> VA20 
VA30 
VA30 
A1 
VA30 
D 
VA30 
VA20 
VA30 
VA100 
VA30 
VA2 
VA2 
VA30 
VA30 
VA20 
VA30 
VA20 
VA2 
VA30 
VA30 
VA30 
D 
VA30 
VA30 
VA50 
VA10 
VA10 
D 
VA20 
D 
Gambar 4_ 23 Sub Sistem Data Induk Siswa 
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<M> 
Pada sub sistem ini berfungsi untuk menyimpan data-data tentang siswa. 
Tabel-tabel yang terlibat dalam sub sistem ini antara lain : 
• SJSWa 
Digunakan untuk menyimpan informasi siswa 
• keluarga 
Digunakan untuk menyimpan data keluarga dari siswa 
• ortu wali 
Digunakan untuk menyimpan data orang tualwali siswa 
• foto siswa 
Digunakan untuk menyimpan foto siswa 
4.4.3 Sub Sistem Data Induk Guru 
guru 
nip <pi> VA20 
nama VA30 
no_karpeg VA10 
tempat_lahir VA30 
tgl_lahir D 
agama VA20 
jenis_lelamin A1 
status_kawin VA2 
jenjang_pendidikan VA3 
jurusan VA30 
tmt_pangkat D 
mk_tahun Sl 
mk_bulan Sl 
tmt_berkala D 
tmt_jabatan D 
jumlah_jam Sl 
alamat_guru VA100 
telp VA15 
no_hp VA15 
\' 
,, 
mala pela)aran-ajar 
<M> jabatan_guru jabatan_guru 
id_jabatan_guru <pi> I <M> 
jabatan VA30 
foto_guru foto_guru 
,____.:::.::_ ___ r)--.j id_foto_guru <pi> I 
tug as sebagai 
':::w-~--I\-
foto_guru PIC 
jenis_tugas_guru 
id_tugas <pi> I 
nama_tugas VA30 
jenis_guru 
<M> 
__ _ jenisnya 
- id_jenis_guru <pi> I <M> 
nama_jenis_guru VA30 
t mata_pelajaran d_mata_pelaJaran <pl> I nama_mp VA40 
----
<M> 
Gambar 4. 24 Sub Sistem Data Induk: Guru 
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Pada sub sistem ini berfungsi untuk menyimpan data-data tentang guru. 
Tabel-tabel yang terlibat dalam sub sistem ini antara lain : 
• guru 
Digunakan untuk menyimpan informasi mengenai guru 
• foto guru 
Digunakan untuk menyimpan data foto guru 
• Jems_guru 
Digunakan untuk menyimpan data jenis-jenis guru 
• j abatan _guru 
Digunakan untuk menyimpan data jabatan guru 
• jenis_tugas_guru 
Digunakan untuk menyimpan jenis tugas guru 
4.4.4 Sub Sistem Kelas 
guru 
n1p <pt> VA20 <M> 
'f 
nama VA30 
no_l<!rpeg VA10 
tempat_lah1r VA30 
tgl_lah~r 0 
mala pela)afaft-ajaf----<::~ agama VA20 
Jents_lelamm A1 
S:atus_l<awtn VA2 
jenJang_pendldli<ln VA3 
juruS3n VA30 
tmt_pangl<!t 0 
mk_tahun Sl 
mk_bulan Sl 
tmt_berkala 0 
tmt_jabatan 0 
JUmlah_Jam Sl 
alamat_guru VA100 
telp VAtS 
no_hp VA15 
(") 
tahun_ ajaran peri ode 
~ 
td_tahun_aJaran <pt> 1 <M> id_periode <pt> I 
tahun_ajaran VA15 wall ~las penode 81 
<M> 
T 
tahun 'a,~emik 
- :L_ 
), ~ · 
t:\_ 
r.-:-,-----le,-:1 ac:s _ a_kt_,'-1 --:-----:-:-1~-~-----------se e&er 
id_lelas_aktif <pi> I <M> .0!-----------a~ 
[ 
" J 
1d_ t1ngi<lt 
nama_tmgkat 
~---.--------
lelas J 
id_lelas <pt> I <M> ~'-..r-ti-rtgkl!l't_l<elas 
kelas VA10 
T! -
program dan 
program ~ 
td_program <pt> I <M > 
nama_program VA20 
<pt> I <M> ~-~· ----s dan 
9S.Va 
nis <pi> VA20 
nama VA30 
nama_panggilan VA30 
jems_lelamm A1 
tempat_lah~r VA30 
tgl_lah~r 0 
lewarganegaraan VA30 
anak_le 
j urn Ia h _ s:J.uda ra _ kandung I 
yatim VA20 
bahasa_~hari VA30 
ala mat VA100 
de <a VA30 
rt VA2 
rw VA2 
lecamatan VA30 
gota l«>ta VA30 
no_telp VA20 
t1nggal VA30 
Jarak_le_selcJlah VA20 
gol_darah VA2 
penya~t_khusus VA30 
telainan_Jasmant VA30 
tinggi 
be rat 
lulusan_dan VA30 
tgl_sttb 0 
no_sttb VA30 
lama_belajar 
pindahan_dari VA30 
alasan_pindah VA50 
diterima_dilelas VA10 
lelompok VA10 
tanggal 0 
S:atus_siswa VA20 
tgl_status 0 
----
Gambar 4. 25 Sub Sistem Kelas 
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<M> I 
Pada sub sistem ini berfungsi untuk menyimpan data-data tentang kelas. 
Tabel-tabel yang terlibat dalam sub sistem ini antara lain 
• tahun_ajaran 
Digunakan untuk menyimpan data tahun ajaran 
• periode 
Digunakan untuk menyimpan periode dalam tahun ajaran 
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• tingkat 
Digunakan untuk menyimpan data tingkatan pada sekolah 
• program 
Digunakan untuk menyimpan program studi dari sekolah 
• kelas aktif 
Digunakan untuk menyimpan data kelas yang diselenggarakan pada tahun 
ajaran dan periode tertentu beserta wali kelasnya 
• anggota _ kelas 
Digunakan untuk menyimpan data siswa yang menjadi anggota pada kelas 
tertentu 
4.4.5 Sub Sistem Intrakurikuler Aktif 
hari 
id_hari <pi> I <M> 
han Sf 
~~ 
hari J~dwal 
I 
pelajaran_af¢if 
d_pelajaran_aktif <pi> 
t• 
rna Ia pel~jaran dari 
;., 
11\ 
! jadwal i jadwal me L 
id_jadwal <pi> I <M> f'~c----<)-j 
intra_aktif 
id_intra_aktif <pi> I 
L____ 
lel~•dari '. jam ~~dwal 
_L ,. 
lelas_aktif 
~lelas_aktif I <pi> ~ ::~ __ >__ :_ <M-->--' 
I guru 
I <M> I nip <pi> 
nama 
no_karpeg 
tempat_lahir 
tgl_lahir 
agama 
jenis_lelamin 
satus_kawin 
~~ jenjang_pendidikan <M> jurusan 
tmt_pangkat 
mk_tahun 
mk_bulan 
tmt_berkala 
wali lelas tmt_jabatan 
<M> 
~----c- jumlah_jam 
alamat_guru 
telp 
no_hp 
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VA20 <M> 
VA30 
VA10 
VA30 
D 
VA20 
A1 
VA2 
VA3 
VA30 
0 
Sf 
Sf 
0 
D 
Sf 
VA100 
VA15 
VA15 
Pada sub sistem ini berfungsi untuk menytmpan data-data tentang 
intrakurikuler. Tabel-tabel yang terlibat dalam sub sistem ini antara lain : 
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• hari 
Digunakan untuk menyimpan nama-nama hari 
• 
Digunakan untuk menyimpan data tentang jam pelajaran 
• jadwal 
Digunakan untuk menytmpan data tentang jadwal untuk suatu 
intrakurikuler berikut hari dan jam pelaksanaannya 
• intra aktif 
Digunakan untuk meny1mpan intrakurikuler pada kelas tertentu, mata 
pelajaran beserta guru pengajamya 
4.4.6 Sub Sistem Aturan Kenaikan Kelas 
program ~l ting~t 
id_pro.gram <pi> I ·. <M> id_ting~t <pi> 1 <M> 
nama_program VA20 nama_ting~t VA10 I 
¢ ·.. r 
i prodram J) 
pelajaran_aktif 1--------'tiR{Jl<a elajaran 
id_pelajaran_aktif <pi> I <M> '\ 
aturan_nai k_kelas 
progra' ' tK-- -- id_aturan <pi> I <M> 
jumla;R ma~ 
~ 
prasyarat_nai!Lkelas jumlah_pelajaran 
id_prasyarat <pi> 1 <M> id_jumlah <pi> I <M> 
jumlah_pelajaran Sl 
Gam bar 4. 27 Sub Sistem Syarat Kenaikan Kelas 
Pada sub sistem ini berfungsi untuk menyimpan data-data tentang aturan 
kenaikan kelas. Tabel-tabel yang terlibat dalam sub sistem ini antara lain: 
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• j umlah_pelajaran 
Digunakan untuk menyimpan jumlah pelajaran maksimal yang boleh tidak 
tuntas sebagai syarat kenaikan kelas. 
• prasyarat_ naik _ kelas 
Digunakan untuk menyimpan data mata pelajaran yang tidak boleh tidak 
tuntas sebagai prasyarat kenaikan kelas 
• aturan naik kelas 
Digunakan untuk menyimpan aturan kenaikan kelas siswa untuk kelas dan 
program tertentu. 
4.4.7 Sub Sistem Ekstrakurikuler 
nis 
nama 
nama_panggtlan 
jenis_~lamin 
tempat_lahir 
..... 
guru tgl_lahir 
kewarganegaraan 
anak_le 
jumlah_seudara_lendung 
yatlm 
nip 
nama 
no_kl!lrpeg 
tempat_lah1r 
tgl_lah•r 
a gam a 
jenis_kelamin 
status_ltaWin 
jenjang_pendidikan 
jurusan 
tmt_pangkat 
mk tahun 
mk=bulan 
tmt_berkala 
tmtjabatan 
JUmlah_Jam 
alamat_ guru 
telp 
no_hp 
<pi> VA20 <M> 
VA30 
VA10 
VA30 
D 
VA20 i A1 
VA2 
I VA3 
VA30 ~ D 
Sl 
Sl 
D 
D 
Sl 
VA100 
VA15 
VA15 
. tahun_ajaran 
I id_tahun_ajaran <pi> I <M> 
~ahun_8Janm VA15 
;r----
1ahu(~ 
'< 
pert ode 
id_periode <pi> I <M> 
periode Sl 
l 6 f -ltJnltJier d1iltJ oleh eJdra~ _ id_ekstraltJrittJier <j)i> 1 <M> nama ~IIJier VA50 
'' L_--=----- ----~ 
bahasa_B:!hari 
alamat 
desa 
rt 
rw 
kecamatan 
-no_telp 
tinggal 
jarak_ke_sek>lah 
gol_darah 
penyaloit_itlUSJs 
kelainan_jasnani 
tinggt 
bera1 
7-:c-:-:-:-:::an,.:g:C,go:;:IBC:._el<9ra-c:c--;---:-;-;:,...?>":::r---- ihlrt_ekira 
1d_anggota_e1Sra <pi> I <M> 
lulusan dari 
-~-:>- tgi_Stt>-
no_stb 
nilai_ekS:ra '[' 
id_nilai_etara <pi > I <M> 
nilai_e~ Sl k>----- · at_dari 
lama_belajar 
pindahan_dari 
alasan_pindah 
diterim a_dile las 
kelompok 
kete~angan VA30 i tanggal status_~SNa 
tgt_status 
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<pi > VA20 <M > 
VA30 
VA30 
A1 
VA30 
D 
VA30 
I 
I 
VA20 
VA30 
VA100 
VA30 
VA2 
VA2 
VA30 
VA30 
VA20 
VA30 
VA20 
VA2 
VA30 
VA30 
I 
I 
VA30 
D 
VAJO 
I 
VA30 
VA50 
VA10 
VA10 
D 
VA20 
D 
Pada sub sistem m1 berfungsi untuk meny1mpan data-data tentang 
ektrakurikuler. Tabel-tabel yang terlibat dalam sub sistem ini antara lain : 
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• ekstrakurikuler 
Digunakan untuk menyimpan ekstrakurikuler yang ada di sekolah. 
• ekstra aktif 
Digunakan untuk menyimpan jenis ekstrakurikuler yang diselenggarakan 
pada suatu peri ode dan tahun ajaran tertentu beserta guru pembinanya 
• anggota _ ekstra 
Digunakan untuk menyimpan anggota ekstra pada suatu ekstrakurikuler 
tertentu. 
• nilai ekstra 
Digunakan untuk menyimpan data nilai ekstrakurikuler. 
4.4.8 Sub Sistem Nilai Kepribadian dan Absensi 
keterangan_abrensi 
id_leterangan <pi> I <M> 
leterangan_abrensi VA20 
(> 
leterangan abren 
~~ -
absensi lelas 
--- --- - _ _:-c____ -
anggota_lelas . id absensi <pi> I <M> 
r k abren SSNa - . id_anggota <pi> 1 <M> · :~ tgl_absens D 
jumlah_jam Sl 
jumlah_hari Sl 
nilai_pribadi-
catatan_lepribadian 
id_catatan_lepribadian <pi> I <M> 
nilai VA2 
catatan_lepribadian VA 100 
\/ 
catatan ra~or pribadi 
- __ ____] ____ _ 
lepribadian 
id_lepribadian <pi> I <M> 
nama_iepribadian VA25 
~. 
item"-nilai 
l~ 
item_nilai_pribadi 
id_item_nilai_pribadi <pi> I <M> 
nilai VA2 
detar~nilai 
c 
nilai_lepribadian 
·c<E: id_nilai_pribadi <pi> 1 <M> 
Gambar 4. 29 Sub Sistem Nilai Kepribadian dan Absensi 
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Pacta sub sistem ini berfungsi untuk menyimpan data-data tentang nilai 
kepribadian dan absensi siswa. Tabel-tabel yang terlibat dalam sub sistem ini 
antara lain : 
• keterangan _ absensi 
Digunakan untuk menyimpan penyebab ketidakhadiran siswa, misalnya 
sakit, izin, dan lain sebagainya 
• absensi kelas 
• 
Digunakan untuk menytmpan data ketidakhadiran dari stswa di suatu 
kelas. 
catatan _ kepribadian 
Digunakan untuk menyimpan komentar atas nilai kepribadian tertentu 
yang diperoleh oleh seorang siswa. 
• kepribadian 
Digunakan untuk menyimpan jenis-jenis kepribadian yang dinilai . 
• item_ nilai _pribadi 
Digunakan untuk menytmpan nilai pribadi stswa untuk satu Jems 
kepribadian 
• nilai_kepribadian 
Digunakan untuk menyimpan nilai kepribadian siswa 
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4.4.9 Sub Sistem Penilaian 
[ in tra_aktif lelas_a ~if. __ }:- -
rd_tntra_aktif <pi> I <M> ·- ~\....leTasaa-n-- td-=-IEias_altif <pi> 1 <M> 
?.-.' :~ 
----------------------~~go~ 
r 
jenis_tagihan 
td_Jems_tagthan <pt> I 
nama_Jen>s VA50 
>ndel6 I 
llpe VA30 
<M> 
-':>----feFH-5 dan 
~~ 
tagihan 
>d_tag>han <pi> 
tgl_pelal<;anaan 
bobot_tagihan 
tagih~n-daft---- - ~ aspek_klgn>tif 
a~e!LpS~motorik 
aspek_afel<>f 
------
tagthan 
I <M> 
0 
Sl 
Sl f-<: Sl 
Sl 
,---
lei as mlai 
~ td nilai <pi> I < M> 
i<lg nitif Sl 
ale i<lf Sl 
ps 
nilai~sva ? 
anggota_lela0 
II 
S.andar_lclmpetens ntlat_blok I 
<pt > I 
Sl 
VA1024 
VA 50 
c 
terd>)i dan 
I~ 
<M> 
k>mpetens_daear 
<pi> 1 
sk blok 
id_nllat_blok 
-j------<:""' tgl_pelal<;anaan 
bobot_tag>han 
I aspel\_klgmllf aspek_p!'ii<lmotonk 
aspek_afel<if 
remidial 
...........,... td remidral <pi> I <M> 
<pt> 1 
0 
Sl 
Sl 
Sl 
Sl 
<M> 
remid SSNa 
>---"'-----1----det&ll_blok 
), 
nilai remidial 
' --
td_mlar_remidt <M> 
1
10_1<:1 
no 1<:1 
lemampuan_daS3r 
VA5 
VA1024 
<M> ..... ~~~!}:: tg~pelaksanaan 0 
- - aspek_i<lgnitif Sl 
aspek_pei<lmotor Sl 
. . ~ i<Jgnitif 
:a!..._' nrlar re peilcmotor 
-\..t- ...... ')<: 
<pi> I 
Sl 
Sl 
Sl aspek_afel<if Sl afel<if 
detail_nilai_blok 
blok_den --<_:~ id_detarl_nilai_blok <pi> 
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Pada sub sistem ini berfungsi untuk menyimpan data-data tentang nilai 
kepribadian dan absensi siswa. Tabel-tabel yang terlibat dalam sub sistem ini 
antara lain : 
• jenis_tagihan 
Digunakan untuk menyimpan jenis-jenis tagihan. 
• tagihan 
Digunakan untuk menytmpan tagihan pada sebuah KD untuk kelas 
tertentu. 
• nilai blok 
Digunakan untuk menyimpan informasi tentang pelaksanaan ulangan blok 
75 
• detail nilai blok 
Digunakan untuk meny1mpan kompetensi dasar mana saJa yang 
dimasukkan ke dalam nilai blok 
• rernidial 
Digunakan untuk meny1rnpan pelaksanaan remidial untuk suatu KD 
tertentu 
• nilai remidial 
Digunakan untuk menyimpan nilai lama siswa sebelum proses remedial 
• nilai 
Digunakan untuk menyimpan nilai dari siswa untuk suatu tagihan tertentu 
4.4.10 Sub Sistem Bobot Nilai Rapor dan Rentang Nilai 
nilai_huruf ~ range_nilai 
M-~' huruf_nilai id range ~i~la-:-i -<p-:-i>---:-1 -<c-::M--1> id_nilai_huruf <pi> I < > -~.>- -,:~ ra;;ge_at;s 
1 nilai_huruf VA2 
__ range_bawah I 
tahun_ajaran bobot rapor } I I 1------- - periode 
id bobot rapor <pi> I <M> periode bobot : . . . · 
bo-bot ni~i kelas Sl c:r----o--j •d_penode <pi> 1 <M> I 
bobot=nilai=blok Sl ! periode Sl . 
thn bobot 
id_tahun_ajaran <pi> I <M> r:;--
tahun_ajaran VA15 
Gambar 4. 31 Sub Sistem Bobot Nilai Rapor dan Rentang Nilai 
Pada sub sistem ini berfungsi untuk menyimpan data-data tentang nilai 
bobot nilai untuk perhitungan rapor dan range nilai untuk nilai huruf. Tabel-tabel 
yang terlibat dalam sub sistem ini antara lain : 
• Nilai Huruf 
Digunakan untuk menyimpan nilai hurufuntuk nilai afektif/sikap. 
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• Range Nilai 
Digunakan untuk menyimpan rentang nilai untuk nilai afektif/sikap. 
• Bobot Rapor 
Digunakan untuk menyimpan perbandingan bobot antara nilai kelas dan 
nilai blok untuk perhitungan nilai harian 
4.4.11 Sub Sistem Pengaturan Pengguna 
Users 
<M J User1D <pi> I 
Use rNa me VA50 
UserPassword VA50 
UserFuiiName VA50 User_ Groups 
UserEmail VA30 member id_groups <pi> I <M> 
lsAccountlocked BL 1:7\_:~~~-,..u group_name VA50 
lsAdministrator BL group_right VA50 
DateCreated D 
Gambar 4. 32 Sub Sistem Penggaturan Pengguna 
Pada sub sistem ini berfungsi untuk menytmpan data-data tentang 
pengguna dari sistem ini . Tabel-tabel yang terlibat dalam sub sistem ini antara 
lain: 
• users 
Digunakan untuk menyimpan data pengguna, username serta passwordnya 
• user _groups 
digunakan untuk menyimpan data tentang hak-hak pengguna untuk suatu 
group tertentu 
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4.4.11 Matrik Pencapaian Kebutuhan Sistem 
Tabel 4. 2 Matrik Pencapaian Kebutuhan Sistem 
No. Kebutuhan Sistem Sub sistem yang 
Menangani 
1 Antarrnuka mudah 
2 Setting SK, K.D, Indikator Silabus 
3 Penentuan SKBM Silabus 
4 Monitor pencapaian kompetensi 
5 Pendukung pengambilan keputusan 
6 Menghasilkan rapor siswa lengkap ./ Penilaian 
./ Nilai kepribadian 
dan absensi 
./ Ekstrakurikuler 
7 Profil hasil belajar siswa 
8 Pembobotan nilai kelas dan nilai blok Bobot nilai rapor dan 
rentang nilai 
9 Penentuan kenaikan kelas Aturan kenaikan kelas 
10 Multi user Pengaturan J~n__ggl.l_na 
11 Hak akses pengguna Pengaturan _Qen~a 
·' 
BABV 
IMPLEMENTASI SISTEM 
BABV 
IMPLEMENT AS! SISTEM 
Pada bab ini akan dijelaskan implementasi sistem perencanaan silabus dan 
penilaian. Proses implementasi dilakukan dengan dua tahap, yakni pembuatan 
basis data dan pengkodean program. 
5.1 Pembuatan Basis Data 
Pembuatan table dilakukan dengan cara men-generate desain database 
menjadi script database dari power designer. Script database ini selanjutnya 
dijalankan melalui command line osql. Hasil dari eksekusi tersebut menjadi 
tabel-tabel beserta relasinya. Script SQL dalam pembuatan tabel dapat dilihat di 
Iampi ran. 
5.2 Pengkodean Aplikasi 
Untuk pembuatan aplikasi ini digunakan development tools Microsoft 
Visual Studio .NET 2003 . Untuk pembuatan data layer dibantu dengan 
menggunakan Microsoft Application Data Blocks. 
5.2.1 Form Login 
Form login digunakan oleh pengguan untuk melakukan login ke dalam 
sistem informasi ini. Tujuannya adalah untuk membatasi pengguna yang berhak 
dan yang tidak untuk menggunakan aplikasi ini. Setiap kali melakukan login 
pengguna harus memasukkan user name dan password yang sesuai. 
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Gambar 5. 1 Form Login 
Kode yang digunakan adalah sebagai berikut 
Me . DialogResult = DialogResult . None 
If txtUserName . Text . Trim() <> String . Empty 
AndAlso txtPassword . Text . Trim() <> String . Empty Then 
MyBase . Cursor = Cursors.WaitCursor 
Dim dlResult As DataLayerResult = 
m DataLayer . Login(txtUserName . Text , txtPassword . Text) 
MyBase . Cursor = Cursors . Arrow 
79 
If dlResult = DataLayerResult . Success Then 
Me . DialogResult = DialogResu l t . OK 
Me . Close () 
Else 
txtUserName . Focus() 
If dlResult = 
DataLayerResult . ServiceFailure Then 
MessageBox . Show( "An Errot Has 
Occured" & vbCrLf & vbCrLf & " Please Contact your 
Network " ) 
Elseif dlResult = 
DataLayerResult . ConnectionFailure Then 
MessageBox . Show( " The remote server is_unreachable " & 
vbCrLf & vbCrLf & 
" Please_check_ your_connection_and_try_again " ) 
Elseif dlResult = 
DataLayerResult . AuthenticationFailure Then 
MessageBox . Show( " Username atau 
Password Anda Salah " & vbCrLf & vbCrLf & "Masukkan Lagi 
Informasi yang diperlukan " ) 
Else 
MessageBox . Show( "An_unknown error_has_occurred" & 
vbCrLf & vbCrLf & 
" Please review_the_event log for_more information") 
End If 
End If 
Else 
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MessageBox . Show( "Please re -
type_your_information " & vbCrLf & vbCrLf & " Please re -
type_your_information " ) 
End If 
5.2.2 Form Pengaturan Master Kelas 
Form ini digunakan untuk mengatur data master kelas yang ada dalam 
sekolah. Pengisiannya dilakukan oleh administrator. 
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Gam bar 5. 2 F onn Pengaturan Master Kelas 
Kode program untuk fungsi diatas adalah sebagai berikut 
Dim sMsg As String 
Dim oKelas As BS AdministrasiSekolah . Kelas 
New BS AdministrasiSekolah . Kelas 
Dim IDProgram, IDTingkat As Int32 
Dim NamaKelas As String 
formValidator . Validate() 
If Not formValidator.I sValid Th en Exit Sub 
Try 
IDProgram cbProgram . SelectedVal ue 
IDTingkat cbTingkat . SelectedValue 
NamaKelas txtKelas . Text 
If IsEditMode Then 
sMsg = oKelas . UpdateKelas(IDKe las , 
IDTingkat , IDProgram , NamaKelas) 
Else 
If Not isKelasExists(IDProgram, 
NamaKelas , IDTingkat) Then 
sMsg = 
oKelas . InsertKelas(IDTingkat , IDProgram, NamaKelas) 
Else 
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sMsg = " Kelas Tersebut Sudah Ada! " 
& vbCrLf & 
End If 
End If 
"Silakan Lakukan Penyuntingan !" 
Catch ex As Exception 
sMsg = sMsg & " " & ex . Message 
Finally 
oKelas Nothing 
End Try 
MsgBox(sMsg) 
Clear Form () 
LoadGrid () 
IsEditMode = False 
5.2.3 Form Pengaturan Pembobotan Nilai Kelas dan Nilai Blok 
Form ini digunakan untuk mengatur perbandingan bobot nilai antara nilai 
kelas dan nilai blok. Pada suatu tahun ajaran dan periode tertentu 
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IH•lJ!fM•I•M 1·1 SEMESTER 1 
TahunAiaran Periode Bobot Nilai Kel.!os Bobot Ni~ Blok 
2004/2005 SEMESTER 1 
' 200412005 SEMESTER 2 
Gambar 5. 3 Form Pengaturan Bobot Nilai Rapor 
5.2.4 Form Aturan Kenaikan Kelas 
Form ini digunakan untuk menentukan aturan kenaikan kelas untuk ke 
kelas dan program tertentu. 
X UMUM 
~'"' ............................................................................................................................................................................... . 
1 Mata Pelajaran I . . . . 
Gambar 5. 4 Form Aturan Kenaikan Kelas 
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5.2.5 Form Pengaturan SK, KD dan lndikator 
Form-form ini digunakan untuk mengatur silabus dari kurikulum, yang 
meliputi standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator dari suatu mata 
pelajaran. 
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Gambar 5. 5 Form Pengaturan Standar Kompetensi 
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Gambar 5. 6 Form Pengaturan Kompetensi Dasar 
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Gambar 5. 7 Form Pengaturan Indikator 
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5.2.6 Form Pengaturan Nilai SKBM 
Form ini digunakan untuk mengatur nilai SKBM untuk suatu mata 
pelajaran tertentu, pada periode yang telah ditentukan . 
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Gambar 5. 8 Form Pengaturan Nilai SKBM 
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5.2.7 Form Pengaturan Tagihan 
Form ini digunakan untuk menambah, mengubah atau menghapus suatu 
tagihan untuk KD tertentu pada kelas tertentu. Pada pembuatan tagihan data yang 
perlu dimasukkan antara lain kelas, KD, jenis tagihannya, bobot dari tagihan serta 
aspek yang dinilai. 
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Gambar 5. 9 Form Pengaturan Tagihan 
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5.2.8 Form Entry Nilai Siswa 
Form ini digunakan untuk mengisikan nilai dari tagihan yang telah dibuat 
dari form tagihan. Nilai dimasukkan untuk masing-masing siswa dan untuk setiap 
aspek yang dinilai dalam tagihan tersebut 
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Gambar 5. 10 Form Entry Nilai 
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5.2.9 Form Entry Nilai Kepribadian 
Form ini digunakan untuk memasukkan nilai kepribadian dari s1swa 
perkelas. Nilai yang dimasukkan berupa nilai huruf 
\ STUOU:A rumrolum · [NI.li repribadiaa] 
) . 
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Gambar 5. 11 Form Entry Nilai Kepribadian 
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5.2.10 Form Pengaturan Ekstrakurikuler 
Form ini digunakan untuk mengatur ekstrakurikuler yang diselenggarakan 
di sekolah, serta pembina ekstrakurikuler untuk setiap peri ode. 
t Silwa 
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Gambar 5. 12 Form Manajemen Ekstrakurikuler 
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5.2.11 Form Pengaturan Anggota Ekstrakurikuler 
Form 1m digunakan untuk memasukkan peserta dari sebuah 
ekstrakurikuler pada suatu periode tertentu. 
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Gambar 5. 13 Form Pengaturan Anggota Ekstrakurikuler 
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5.2.12 Form Entry Nilai Ekstrakurikuler 
Form ini digunakan untuk memasukkan nilai ekstrakurikuler untuk setiap 
anggota ekstrakurikuler. Data yang dimasukkan adalah nilai ekstrakurikuler 
beserta komentar untuk siswa terse but 
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Gambar 5. 14 Entry Nilai Ekstrakurikuler 
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5.2.13 Form Laporan Nilai Kompetensi Dasar 
Form ini digunakan untuk mengetahui nilai siswa dalam suatu KD tertentu 
serta ketuntasan belajar untuk kompetensi tersebut. 
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Gambar 5. 15 Form Nilai Kompetensi Dasar 
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Gambar 5. 16 Laporan Ketuntasan Belajar Siswa 
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5.2.14 Form Rapor Siswa 
Form mt menampilkan nilai akhir dari seluruh mata pelajaran untuk 
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Gambar 5. 17 Form Rapor Siswa 
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Gambar 5. 18 Laporan Nilai Intrakurikuler 
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Gambar 5. 20 Laporan Non Intrakurikuler 
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Gambar 5. 21 Laporan Profil Hasil Belajar Siswa Per Mata Pelajaran 
5.2.15 Form Pengaturan Pengguna 
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Fonn ini digunakan untuk rnengatur pengguna yang boleh masuk ke dalam 
aplikasi ini. Setiap pengguna memiliki username serta password masing-masing. 
Untuk fonn pengaturan hak akses pengguna digunakan untuk mengatur hak-hak 
apa saja yang dimiliki oleh sebuah group pengguna. 
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Pemak.ai 
Gambar 5. 22 Form Pengaturan Pengguna 
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Gam bar 5. 23 Form Pemasukan Pengguna Baru 
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Gambar 5. 24 Pengaturan Hak Pengguna 
5.2.16 Matrik Pencapaian Kebutuhan Sistem 
Tabel4. 2 Matrik Pencapaian Kebutuhan Sistem 
No. Kebutuhan Sistem Form _yan_g Menangani 
1 Antarmuka mudah Seluruh desain 
antarmuka 
2 Setting SK, KD, Indikator Form pengaturan SK, 
KD, dan indikator 
3 Penentuan SKBM Form pengaturan nilai 
SKBM 
4 Monitor pencapaian kompetensi Laporan nilai 
kompetensi dasar 
5 Pendukung pengambilan keputusan Laporan nilai 
kom~tensi dasar 
6 Menghasilkan rapor siswa lengkap ./ Pengaturan tagihan 
./ Entry nilai siswa 
./ Entry nilai 
kepribadian 
./ Pengaturan 
ekstrakurikuler 
./ Pengaturan anggota 
ekstrakurikuler 
./ Entry nilai 
ekstrakurikuler 
98 
7 Profil hasil bela·ar siswa 
8 Pembobotan nilai kelas dan nilai blok 
9 Penentuan kenaikan kelas Aturan kenaikan kelas 
10 Multi user a 
11 a 
BABVI 
PENERAP AN DAN EV ALUASI 
SISTEM 
BABVI 
PENERAPAN DAN EV ALUASI SISTEM 
Dalam bab ini dibahas tentang penerapan aplikasi sistem perencanaan 
silabus dan penilaian berdasar kurikulum 2004. Dari hasil penerapan yang 
dilakukan dapat diketahui apakah aplikasi ini dapat berjalan sebagaimana 
mestinya dengan apa yang telah direncanakan ketika perancangan dan pembuatan. 
6.1 Lingkungan Penerapan 
Sistem ini telah diterapkan di hampir 35 sekolah. Di masing-masing 
sekolah rata-rata diinstall pada 1 sampai 3 buah komputer. Untuk contoh, dalam 
buku ini akan diambilkan 3 sekolah yang telah menerapkan sistem ini. 
Spesifikasi komputer untuk masing-masing lingkungan adalah sebagai 
berikut : 
Sekolah A 
• Komputer 1 
o Bertindak sebagai server basis data sekaligus aplikasi perencanaan 
silabus dan penilaian sudah terinstall 
o Sistem operasi Windows XP Profesional 
o Processor Intel Pentium III500 Mhz 
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o Memori 128 MB 
• Komputer 2 dan 3 
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o Bertindak sebagai client dengan aplikasi perencanaan silabus dan 
penilaian sudah terinstall 
o Sistem operasi Windows XP Profesional 
o Processor Intel Pentium III 500 Mhz 
o Memori 128MB 
Sekolah B 
• Komputer 1 
o Bertindak sebagai server basis data sekaligus aplikasi perencanaan 
silabus dan penilaian sudah terinstall 
o Sistem operasi Windows XP Profesional 
o Processor Intel Pentium 4 2,4 Ghz 
o Memori 256 MB 
• Komputer 2 dan 3 
o Bertindak sebagai client dengan aplikasi perencanaan silabus dan 
penilaian sudah terinstall 
o Sistem operasi Windows XP Profesional 
o Processor Intel Pentium 4 2,4 Ghz 
o Memori 128MB 
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Sekolah C 
• Komputer 1 
o Bertindak sebagai server basis data sekaligus aplikasi perencanaan 
silabus dan penilaian sudah terinstall 
o Sistem operasi Windows XP Profesional 
o Processor Intel Pentium 4 2,4 Ghz 
o Memori 128 MB 
• Komputer2 
o Bertindak sebagai client dengan aplikasi perencanaan silabus dan 
penilaian sudah terinstall 
o Sistem operasi Windows XP Profesional 
o Processor Intel Pentium 4 2,4 Ghz 
o Memori 128MB 
6.2 Parameter Keberhasilan 
Ada beberapa hal yang dijadikan ukuran untuk menentukan apakah sebuah 
sekolah sukses dalam menerapkan sistem ini atau tidak, yaitu : 
• Data induk telah diisi. 
• Data master telah diatur. 
• Nilai SKBM teiah ditentukan. 
• Tagihan dan nilai telah dimasukkan 
• Data absensi dan kepribadian telah dimasukkan. 
• Data ekstrakurikuler beserta niiai telah dimasukk:an. 
• Nilai yang dihasilkan sudah sesuai. 
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• Rapor siswa telah dicetak. 
6.3 Pelaksaoaan Penerapan 
Sebelum dilakukan penerapan sistem, terlebih dahulu dilakukan pelatihan 
bagi pengguna sistem ini. Selanjutnya dilakukan inisialisasi data-data yang 
diperlukan agar sistem ini dapat berjalan. Hal-hal yang perlu diinisilasasi antara 
lain : 
• Profil Sekolah 
• Pengaturan perbandingan bobot untuk nilai rapor 
• Pengaturan kelas 
• Pengaturan rentang nilai untuk nilai huruf 
6.3.1 Tahapan Penerapao Sistem 
Tahapan selanjutnya adalah penerapan dari sistem, proses penerapan 
dilakukan dalam beberapa tahap seperti berikut: 
• Entry data siswa dan guru, dengan jumlah siswa kurang lebih 300 siswa 
dan guru 60 orang. 
• Pengalokasian kelas beserta wali kelasnya, dengan jumlah kurang lebih 
satu tingkatan 6 - 9 kelas. 
• Memasukkan siswa ke dalam kelas, dengan jumlah siswa rata-rata 40 - 48 
SISWa. 
• Memasukkan intrakurikuler untuk masing-masing kelas, dengan jumlah 
rata-rata 10-13 mata pelajaran. 
• Pengaturan SK dan KD untuk satu semester, dengan jumlah berkisar 
antara 4 - 10 SK, dengan 8 - 20 KD untuk setiap mata pelajaran. 
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• Penentuan nilai SKBM untuk: masing-masing pelajaran, dengan rentang 
nilai antara 65 - 75. 
• Pengaturan tagihan untuk: masing-masing KD untuk setiap kelas dengan 
jumlah tagihan berkisar antara 2 - 4 jenis tagihan. Dengan variasi aspek 
penilaian serta bobot 
• Pengaturan data ekstra kurikuler dan anggota ekstrakurikuler, dengan 
jumlah 3- 5 ekstrakurikuler denganjumlah anggota 20 - 100 orang 
• Pemasukan data nilai kepribadian 
• Entry aturan kenaikan kelas 
• Pencetakan laporan-laporan untuk siswa 
Dari setiap tahap yang dijalankan, dilakukan pengecekan apakah data yang 
dimasukkan sudah diterirna dan diproses dengan benar oleh sistern. 
6.3.2 Pelaksanaan Penerapan 
Pada sekolah A proses penerapan dijalankan sesuai dengan urutan yang 
telah ditentukan. Dengan jenis tagihan untuk seluruh mata pelajaran memiliki nilai 
kelas dan nilai blok. 
Pada sekolah B proses penerapan dijalankan sesuai dengan urutan yang 
telah ditentuk:an. Dengan jenis tagihan untuk: seluruh mata pelajaran hanya 
memiliki nilai kelas saja. 
Pacta sekolah C proses penerapan dijalankan sesuai dengan urutan yang 
telah ditentukan. Dengan jenis tagihan untuk sebagian mata pelajaran memiliki 
nilai kelas dan nilai blok, sebagian yang lain hanya memiliki nilai kelas saja 
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Untuk kesemua sekolah aspek-aspek penilaian bervariasi, ada mata 
pelajaran yang memiliki nilai untuk ketiga aspek penilaian, yaitu pengetahuan dan 
pemahaman konsep(PPK)Ikognitif, praktik/psikomotor, dan sikap/afektif Hal ini 
disesuaikan dengan karakteristik masing-masing mata pelajaran. Misal pelajaran 
agama memiliki ketiga aspek penilaian, sedangkan untuk pelajaran ekonomi 
hanya ada aspek PPK dan sikap saja, lain halnya dengan pelajaran pendidikan 
jasmani dan kesehatan, hanya ada aspek praktik dan sikap saja. 
6.4 Basil Dan Evaluasi Penerapan Sistem 
Dari proses penerapan sistem diperoleh basil yang digunakan sebagai 
bahan evaluasi untuk sistem ini. Evaluasi sistem akan ditinjau dari beberapa 
aspek. 
6.4.1 Tingkat Keberhasilan Sistem 
Berikut ini adalah tabel basil penerapan sistem ini di 35 sekolah, berdasar 
pada parameter yang telah ditentukan sebelumnya. 
Tabel 6. 1 Tabel Hasil Penerapan Sistem 
No. Sekolah PI P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Hasil 
1 SMPA • • • • • • • • Sukses 
2 SMPB • • - - - - - - -
3 SMPC • • - - - - - - -
4 SMPD • • - - - - - - -
5 SMPE • • • • • • • • Sukses 
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6 SMP F • • - - - - - - -
7 SMP G • • - - - - - - -
8 SMP H • • - - - - - - -
9 SMP I • • • • • • • • Sukses 
10 SMP J • • - - - - - - -
11 SMP K • • • • • • • • Sukses 
12 SMP L • • • - - - - - -
13 SMPM • • • - - - - - -
14 SMP N • • • • • • • • Sukses 
15 SMP O • • - - - - - - -
16 SMP P • • - - - - - - -
17 SMP Q • • - - - - - - -
18 SMPR • • - - - - - - -
19 SMP S • • - - - - - - -
20 SMP T • • • • • • • • Sukses 
21 SMP U • • • • • • • • Sukses 
22 SMPV • • - - - - - - -
23 SMPW • • - - - - - - -
24 SMAA • • - - - - - - -
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25 SMAB • • • • • • • • Sukses 
26 SMAC • • - - - - - - -
27 SMAD • • - - - - - - -
28 SMA E • • - - - - - - -
29 SMAF • • • • • • • • Sukses 
30 SMAG • • - - - - - - -
31 SMA H • • • • • • • • Sukses 
32 SMAI • • • - - - - - -
33 SMAJ • • - - - - - - -
34 SMAK • • - - - - - - -
35 SMAL • • - - - - - - -
Keterangan : 
P2 : Data master telah diatur. ~~"··;: J ... ,.,TUT TEKHOlOGI ~---------'-~-~·---~-u_"_.~~~~~ 
PI : Data induk telah diisi. 
P3 : Nilai SKBM telah ditentukan. 
P4 : Tagihan dan nilai telah dimasukkan 
P5 : Data absensi dan kepribadian telah dimasukkan. 
P6 : Data ekstrakurikuler beserta nilai telah dimasukkan. 
P7 : Nilai yang dihasilkan sudah sesuai. 
P8 : Rapor siswa telah dicetak. 
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• : Terlaksana 
: Belum terlaksana. 
Dari tabel di atas dapat diambil beberapa kesimpulan berkenaan dengan 
penerapan sistem ini. 
• Dari 35 sekolah yang menerapkan sistem ini, baru kurang dari 30% dari 
jumlah tersebut yang berhasil dalam penerapan sistem ini. 
• Dari sekolah-sekolah yang berhasil tersebut, jumlah sekolah SMP lebih 
besar dibandingkan dengan sekolah SMA 
6.4.2 Korelasi Antara Keberbasilan Pelaksanaan Kurikulum 2004 dengan 
Penerapan Aplikasi Perencanaan Silabus dan sistem penilaian 
Dari hasil penerapan sistem ini di lapangan dapat dijelaskan hubungan 
antara keberhasilan pelaksanaan kurikulum 2004 dengan penerapan aplikasi 
perencanaan silabus dan sistem penilaian ini. 
• Sekolah yang berhasil menjalankan sistem ini kebanyakan adalah sekolah 
yang berhasil juga dalam penerapan kurikulum 
• Sekolah yang belum berhasil menerapkan kurikulum ini sebagian besar 
berhasil juga menjalankan aplikasi ini . Hal ini terjadi karena tetjadinya 
penyederhanaan dari sistem ini, nilai yang dimasukkan ke sistem adalah 
nilai akhir sehingga praktis proses pengolahan jadi lebih mudah, tetapi 
hasil pengolahan tidak menggambarkan hasil belajar siswa. 
BAB VII 
PENUTUP 
BABVD 
PENUTUP 
108 
Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang bisa diambil dari pembuatan 
Tugas Akhir ini serta saran untuk kemungkinan pengembangan perangkat lunak 
selanj utnya. 
7.1 Kesimpulan 
Adapun kesimpulan dari pembuatan Tugas Akhir 1m adalah sebagai 
berikut: 
1. Aplikasi perencanaan silabus dan penilaian berdasar kurikulum berbasis 
kompetensi 2004 sangat membantu dalam pelaksanaan kurikulum di 
sekolah 
2. Aplikasi perencanaan silabus dan penilaian berdasar kurikulum berbasis 
kompetensi 2004 sudah berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan dari 
kebutuhan sistem 
3. Dengan adanya bantuan teknologi informasi dalam penerapan kurikulum 
2004 ini, konsentrasi guru bisa difokuskan kepada proses belajar mengajar 
untuk mencapai kompetensi dari siswa. 
4. Dari hasil penerapan yang telah dilakukan terhadap kurang lebih 35 
sekolah, tingkat keberhasilan penerapan aplikasi ini baru sekitar 30%, 
sebagian besar dari sekolah yang berhasil menerapkan tersebut adalah 
sekolah SMP. 
109 
7.2 Saran 
Beberapa saran untuk pengembangan lebih lanjut dari sistem ini antara 
lain : 
1. Dapat dikembangkan dengan sistern internet, tetapi hanya sebatas untuk 
pelaporan saja. Dengan demikian sewaktu-waktu orang tua siswa dapat 
mengetahui perkembangan belajar dari anak mereka. Pengolah tetap 
dilakukan dalam intranet, hal ini dikarenakan pertimbangan rnasalah 
kearnanan, hanya hasil pengolahan data yang ditarnpilkan di internet. 
2. Antar rnuka dibuat lebih rnudah lagi sehingga mernungkinkan bagi seluruh 
komponen dari sekolah yang berhubungan dengan kurikulum bisa 
rnenggunakan aplik:asi ini. Sehingga tidak bergantung pada operator 
komputer saja. 
3. Perlu dibuat sebuah sistem kerja yang baku dalam penerapan sistern ini 
sehingga rnernudahkan bagi seluruh pihak yang terlibat dengan kurikulum 
ini dan aplikasi ini dapat berhasil diterapkan di sekolah. 
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